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ABSTRAK

Dewi Maulana Azizah. 2023, SKRIPSI. Pengaruh Aktivitas Kelas Terhadap
Regulasi Diri Siswa Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Kota Batu

Pembimbing : Dr. Rahmat Aziz, M.Si

Regulasi diri menjadi suatu pendekatan yang paling utama dalam proses
belajar, baik itu pada tingkat dasar atau lanjutan. Regulasi diri ketika belajar ikut
serta dalam menentukan cara belajar yang efektif dan merupakan komponen dari
prinsip belajar. Siswa yang memiliki sikap tekun dan rajin belajar sudah tentu
memiliki regulasi diri yang tinggi dalam belajar. Kemampuan regulasi diri
ditentukan dengan kondisi lingkungan yang baik karena hal tersebut tidak dapat
berkembang dengan sendirinya. Dengan begitu, siswa akan dapat
mengembangkan kemampuan regulasi dirinya. Ketika proses pembelajaran di
kelas, pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru menjadi salah satu hal yang
paling berperan dalam regulasi diri.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat aktivitas kelas siswa
Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Kota Batu, mengetahui tingkat regulasi
diri siswa Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Kota Batu dan membuktikan
pengaruh aktivitas kelas dalam meningkatkan regulasi diri siswa Madrasah
Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Kota Batu.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah proportionate random sampling.
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 200 siswa. Sedangkan sampel yang
diambil berjumlah 150 siswa.

Hasil penelitian ini diketahui bahwa siswa Madrasah Tsanawiyah Hasyim
Asy’ari Kota Batu memiliki tingkat regulasi diri sedang dengan presentase
sebesar 64,3%. Sedangkan dalam aktivitas kelas berada pada kategori sedang
dengan presentase sebesar 66%. Skor R Square menunjukkan bawa terdapat
pengaruh yang positif antara aktivitas kelas dengan regulasi diri siswa sebesar
0,092 atau 9,2% yang artinya aktivitas kelas berpengaruh terhadap regulasi diri
sebesar 9,2% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas di
penelitian ini Maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas kelas berpengaruh
terhadap regulasi diri siswa. Hal ini bermakna bahwa semakin tinggi tingkat
aktivitas kelas maka semakin tinggi pula tingkat regulasi diri. Dan sebaliknya,
apabila tingat aktivitas kelas rendah maka semakin rendah pula tingkat regulasi
diri.

Kata Kunci : Aktivitas kelas, Regulasi diri, Siswa
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ABSTRACT

Dewi Maulana Azizah. 2023, THESIS. The Influence of Class Activities on
Student Self-Regulation at Islamic Junior High School Hasyim Asy'ari Batu City

Advisor : Dr. Rahmat Aziz, M.Si

Self-regulation is the most important approach in the learning process,
whether at a basic or advanced level. Self-regulation when learning participates in
determining effective learning methods and is a component of learning principles.
Students who have a diligent and studious attitude certainly have high self-
regulation in learning. The ability of self-regulation is determined by good
environmental conditions because it cannot develop by itself. That way, students
will be able to develop self-regulation abilities. When the learning process is in
the classroom, classroom management carried out by the teacher becomes one of
the things that plays the most role in self-regulation.

This study aims to determine the level of class activity of Hasyim Asy‘ari
Hasyim Asy'ari Madrasah students in Batu City, determine the level of self-
regulation of Hasyim Asy'ari Hasyim Asy'ari Madrasah students in Batu City and
prove the effect of class activity in increasing self-regulation of Hasyim Asy'ari
Madrasah Tsanawiyah students in Batu City.

This research uses gquantitative research methods. The sampling technique
used was proportionate random sampling. The population in this study amounted
to 200 students. While the samples taken amounted to 150 students.

The results of this study revealed that students at Madrasah Tsanawiyah
Hasyim Asy‘ari Batu City had a moderate level of self-regulation with a
percentage of 64.3%. While in class activities are in the medium category with a
percentage of 66%. The R Square score shows that there is a positive influence
between class activity and student self-regulation of 0.092 or 9.2%, which means
that class activity has an effect on self-regulation of 9.2% and the rest is
influenced by other factors not discussed in this study. So it can be it can be
concluded that class activities affect students' self-regulation. This means that the
higher the level of class activity, the higher the level of self-regulation. And
conversely, if the level of class activity is low, the lower the level of self-
regulation.

Keywords: Class activity, Self regulation, Student
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting bagi kehidupan
manusia (Farah dkk., 2019: 171). Pendidikan adalah fasilitas berfungsi untuk
memajukan sumber daya manusia, dalam hal ini berarti peserta didik dan
karakter bangsa (Nation Character Building) (Najli, 2020: 353). Pendidikan
dapat mencetak kualitas dan mutu peserta didik yang memiliki karakter dan
berdaya saing apabila direncanakan secara matang melalui gaya pembelajaran
yang tepat. Pendidikan merupakan upaya yang dilakukan melalui perencanaan
guna mewujudkan proses pembelajaran dan suasana belajar agar peserta didik
dapat belajar dengan efektif dan dapat meningkatkan kemampuan yang
dimiliki serta memiliki pemahaman keagamaan, kepribadian, pengendalian
diri, akhlak mulia dan intelektual (Rosmalah dkk., 2022: 178).

Pendidikan dapat berpengaruh terhadap individu di masa yang akan
datang. Pendidikan akan meningkatkan kualitas yang ada pada diri individu
dan akan mempengaruhi serta merubah perilaku pada masing-masing
individu. Masing-masing individu memiliki keahlian dalam mengatur diri,
akan tetapi masing-masing individu memiliki kemampuan yang berbeda
dalam mengatur diri. Ada individu yang dapat mengatur diri sendiri dengan
baik begitu juga sebaliknya, terdapat individu yang tidak bisa mengatur diri
sendiri dengan baik (Puspitasari dkk., 2020: 93). Seseorang akan mendapatkan
pengetahuan dan keahlian dengan pendidikan sehingga akan bermanfaat untuk
kehidupannya di masa depan (Hastuti dkk., 2019: 43). Harkat dan martabat
suatu bangsa ditentukan oleh kualitas pendidikan. Peningkatan kualitas
pendidikan menjadi bagian yang paling utama dalam usaha untuk
meningkatkan kualitas masyarakat secara keseluruhan dan merupakan tujuan
dari peningkatan mutu pendidikan nasional (Mulyasa, 2005: 31).

Kualitas pendidikan termasuk kemampuan siswa, dewasa ini

diupayakan untuk ditingkatkan oleh pemerintah. Hal tersebut disebabkan



pendidikan memiliki peran yang penting bagi kehidupan masyarakat.
Pencapaian hasil belajar oleh para siswa menjadi bukti meningkatnya kualitas
pendidikan di Indonesia (Friskilia & Winata, 2018: 37). Ada dua faktor yang
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Regulasi diri (self regulation) menjadi salah satu faktor internal
yang muncul dari dalam diri peserta didik. Sedangkan faktor eksternal
merupakan faktor yang muncul dari luar diri peserta didik. Faktor eksternal
terdiri dari faktor psikologis dan faktor fisiologis (jasmani). Faktor psikologis
meliputi bakat, minat, intelegensi, motivasi, kematangan, perhatian dan
kesiapan.

Faktor eksternal meliputi faktor non sosial dan faktor sosial
(lingkungan masyarakat, sekolah, dan keluarga). Adapun faktor internal yang
paling utama dalam meningkatkan prestasi belajar siswa yaitu regulasi diri
(self regulation). (Ruminta, dkk., 2018: 290) menjelaskan bahwa regulasi diri
dalam belajar merupakan kegiatan belajar yang dilakukan oleh individu serta
dilaksanakan secara terencana dan mandiri. Diawali dengan membuat jadwal
kegiatan belajar yang sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Evaluasi hasil
dilakukan apabila tujuan yang diinginkan telah tercapai, evaluasi tersebut
bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan hasil yang lebih baik
dikemudian hari. Penanaman regulasi diri dalam diri peserta didik harus
dilakukan sejak dini agar peserta didik dapat disiplin, mandiri serta
bertanggung jawab dalam belajar.

Regulasi diri merupakan salah satu pendekatan yang penting dalam
kegiatan belajar baik tingkat dasar maupun tingkat lanjutan. Regulasi diri
dalam belajar adalah bagian dari prinsip belajar yang ikut membuat proses
belajar menjadi efektif. Siswa yang mempunyai regulasi diri dalam belajar
yang baik akan bersungguh-sungguh dalam belajar dan akan belajar secara
berkelanjutan tanpa menyerah dan mengindarkan diri dari hal-hal yang dapat
mengganggu proses belajar. Keberadaan regulasi dalam diri siswa ditunjukkan
dengan pandangan siswa terhadap belajar yang menunjukkan bahwa aktivitas

tersebut dilakukan untuk diri mereka sendiri bukan sebagai akibat dari



pengalaman belajar akan tetapi dengan rajin mencari informasi mengenai
pelajaran.

Regulasi diri meliputi 3 aspek vyaitu, motivasi, perilaku dan
metakognitif. Proses pembelajaran akan lebih teratur dengan regulasi diri
dalam belajar yang dimiliki oleh individu. Selain itu, individu yang
mempunyai regulasi diri dapat mengenal kelemahan dan kelebihan dalam diri
dengan baik, sehingga ia akan memilih rencana yang sesuai untuk
mendapatkan hasil belajar yang maksimal (Khermarinah dkk., 2020: 216).
Dibutuhkan  lingkungan yang mendukung supaya individu bisa
mengembangkan kemampuan regulasi diri karena kemampuan tersebut tidak
dapat berkembang dengan sendirinya. Pendidik mempunyai peran penting
dalam melakukan pengelolaan kelas pada saat kegiatan pembelajaran
dilaksanakan di dalam kelas (Cahyani, 2012: 3). Pengelolaan kelas merupakan
keterampilan yang dimiliki guru untuk mewujudkan suasana dan proses
pembelajaran yang mendukung. Tujuan dari pengelolaan kelas adalah untuk
memberikan berbagai fasilitas yang menunjang kegiatan belajar peserta didik
dalam lingkungan sosial, intelektual dan emosional dalam kelas yang dapat
membuat suasana menjadi menyenangkan (Warsono, 2016: 470).

Guru memiliki peran dalam pengelolaan kelas selama proses belajar
mengajar di kelas, yaitu dengan cara menciptakan suasana belajar yang baik
sehingga peserta didik mendapatkan pelayanan sesuai dengan kebutuhannya.
Pengelolaan kelas selain memenuhi kebutuhan belajar siswa juga berusaha
membangun suasana kelas dan meminimalisir terjadinya konflik dan
menyelesaikan masalah yang sedang dialami siswa. Peserta didik menghadapi
banyak masalah belajar yang tingkatannya sama dengan banyaknya masalah
yang dihadapi oleh pendidik. Hal tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan
kelas menjadi hal yang sangat penting, dan didalam kelas pendidik akan
mengajarkan pengalaman, pengetahuan serta keterampilan kepada peserta
didik (Kadir Fatimah, 2014: 18).

Pengaruh aktivitas kelas terhadap regulasi diri siswa diperkuat dengan

penelitian yang dilakukan oleh Cahyani (2012) yang mengemukakan bahwa



pengelolaan kelas dapat berperan dalam regulasi diri siswa selama di kelas.
Lingkungan sekolah dapat memberikan pengaruh terhadap regulasi diri siswa
selama berada di sekolah. Pengelolaan kelas melibatkan peran guru sehingga
dapat membentuk perilaku belajar peserta didik selama berada di kelas. Dalam
mewujudkan suasana belajar yang baik, guru perlu mengupayakan agar
peserta didik memperoleh pelayanan yang maksimal sesuai dengan
kebutuhan. Pengelolaan kelas meliputi pengaturan peserta didik dalam
kaitannya dengan belajar mengajar di kelas. Peneliti terdahulu telah
membuktikan secara empiris bahwa aktivitas kelas berpengaruh pada regulasi
diri siswa. Pengelolaan kelas memiliki peran dalam membentuk regulasi diri
siswa selama berada di dalam kelas.

Peserta didik dapat meraih hasil belajar yang optimal dengan
memperhatikan regulasi diri dalam belajar, dimana peserta didik dapat
membuat jam belajar yang efektif, membuat perencanaan dalam belajar dan
memilih aktivtas yang dapat mendukung prestasi akademik, hal tersebut dapat
membuktikan bahwa peserta didik bisa bertanggung jawab kepada diri sendiri
(Farah dkk., 2019: 172). Pendapat tersebut juga didukung dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Winata, dkk, 2018) yang menyebutkan bahwa regulasi
diri memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap hasil belajar
peserta didik. Hal tersebut membuktikan bahwa apabila kemampuan regulasi
diri peserta didik meningkat maka hasil belajar peserta didik akan meningkat,
begitu juga sebaliknya.

Dalam proses belajar, regulasi diri dalam belajar sangat penting untuk
dimiliki setiap individu. Jika peserta didik memiliki regulasi diri yang tinggi,
maka ia dapat menjaga performanya dalam belajar di sekolah, sehingga
prestasi akademik yang dimilikinya dapat terus terjaga. Peserta didik akan
membuat rencana mengenai apa yang akan dipelajari selanjutnya, dan
mengontrol hasil belajarnya, serta memberikan evaluasi terhadap hasil belajar
yang dicapai. Menurut Boekaerts kemampuan peserta didik dalam meraih
hasil belajar yang optimal dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor tersebut

yakni,kepribadian, inteligensi, lingkungan rumah dan lingkungan sekolah.



Selain faktor yang telah disebutkan, regulasi diri juga memberikan pengaruh
terhadap keberhasilan peserta didik dalam memdapatkan hasil belajar yang
terbaik (Susanto, 2006: 65).

Peneliti mengamati banyak siswa yang cenderung tidak mau
mengerjakan tugas yang telah diberikan dan lebih membebankan tugas
kelompok pada teman-teman satu kelompok. Bebarapa siswa juga cenderung
malas untuk mengerjakan tugas apabila guru mata pelajaran berhalangan
hadir. Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian guna menyusun tugas akhir dengan judul Pengaruh
Aktivitas Kelas Terhadap Regulasi Diri Siswa Madrasah Tsanawiyah Hasyim
Asy’ari Kota Batu.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang yang telah dijelaskan
sebelumnya, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah:

1. Bagaimana tingkat aktivtas kelas siswa Madrasah Tsanawiyah Hasyim
Asy’ari Kota Batu

2. Bagaimana tingkat regulasi diri siswa Madrasah Tsanawiyah Hasyim
Asy’ari Kota Batu

3. Adakah pengaruh aktivitas kelas dalam meningkatkan regulasi diri
siswa Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Kota Batu

. Tujuan

Sebagaimana rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka
tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui tingkat aktivtas kelas siswa Madrasah Tsanawiyah Hasyim
Asy’ari Kota Batu

2. Mengetahui tingkat regulasi diri siswa Madrasah Tsanawiyah Hasyim
Asy’ari Kota Batu

3. Membuktikan pengaruh aktivitas kelas dalam meningkatkan regulasi diri

siswa Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Kota Batu



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap
perkembangan ilmu psikologi pendidikan khususnya dalam aktivitas
kelas dan self regulated learning.
2. Manfaat praktis
a. Bagi pihak sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
pengaruh aktivitas kelas terhadap tingkat regulasi diri siswa.
Penelitian ini juga diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan
masukan untuk meningkatkan aktivitas kelas.
b. Bagi siswa
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
pengetahuan mengenai regulasi diri.
c. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuuan
maupun referensi untuk mengkaji lebih dalam terkait regulasi diri

siswa.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Regulasi Diri dalam Belajar
1. Definisi

Kata self regulation yang digunakan dalam belajar disebut sebagai
self regulated learning . Teori sosial kognitif merupakan salah satu teori
yang memaparkan mengenai self-regulated. Menurut teori sosial kognitif,
selain dipengaruhi oleh proses pribadi, self-regulated learning juga
dipengaruhi oleh lingkungan serta perilaku secara timbal balik
(Zimmerman, 1989:330). Self regulated learning merupakan istilah yang
sama dengan regulasi diri dalam belajar atau kemandirian dalam belajar
(Siti Fatimah Ma’ruf et al., 2022: 97).

Bandura merupakan tokoh yang mengemukakan mengenai konsep
self regulation dalam teori belajar sosial. Bandura berpendapat bahwa
individu mempunyai kemampuan berfikir dan dengan kemampuan
tersebut individu mampu mengatur lingkungan. Dengan mengatur
lingkungan tersebut maka akan terjadi perubahan lingkungan sebagai
akibat dari aktivitas manusia. Manusia dapat mengatur sebagian dari
perilakunya. Melalui regulasi diri yang baik, individu dapat memotivasi
diri sendiri, menentukan tujuan serta mengarahkan tingkah laku sendiri
agar dapat mencapai tujuan (Alwisol 20019: 285).

Self-regulated learning menurut Zimmerman (2004) adalah
kemampuan yang ada pada diri individu untuk terlibat secara aktif dalam
kegiatan belajar, baik secara motivasional, metakognitif dan behavioral.
Individu yang memiliki kemampuan regulasi diri dalam metakognitif akan
mampu mengorganisasi, merencanakan, mengevaluasi serta mengontrol
diri sendiri dalam proses pembelajaran. Individu akan merasa bahwa
dirinya mampu, berkompeten dan mempunyai keyakinan diri serta
kemandirian apabila memiliki kemampuan regulasi diri secara

motivasional. Sementara itu secara behavioral, individu akan balajar dalam



menyusun, menata dan menyeleksi lingkungan agar lebih maksimal dalam
belajar (Fasikhah, 2013: 147).

Kemampuan mengatur diri dalam langkah-langkah belajar yang
mengarahkan pada motivasi, perilaku dan metakognisi, dalam mencapai
sebuah tujuan disebut dengan regulasi diri dalam belajar (Farah dkk.,
2019: 172). Individu yang memiliki regulasi diri yang baik akan giat
dalam belajar ketika ada dukungan dari keluarga atau orang terdekatnya
baik secara meterial maupun finansial (Dami & Parikaes, 2018: 83).
Individu akan merasa terbantu dalam memenuhi berbagai tuntutan yang
dihadapi apabila memiliki regulasi diri yang baik (Rachmah, 2015: 62)

Regulasi diri dalam belajar merupakan bentuk keahlian yang
dimiliki individu mengenai cara mengatur diri sendiri yang berhubungan
dengan perilaku, motivasi dan metakognitif (Dami & Parikaes, 2018: 87).
Wolters, et al. (2003: 5) menerangkan bahwa self-regulated learning
merupakan proses dimana peserta didik menentukan tujuan pembelajaran,
untuk selanjutnya mengatur diri sendiri serta menerapkan aspek self-
regulated learning yang meliputi perilaku, motivasi dan kognisi.

Self regulated learning dalam psikologi pendidikan mempunyai
berbagai macam penjelasan. Self regulated learning merupakan aktivitas
yang dikerjakan oleh individu guna mendapatkan tujuan belajar yang
sudah ditentukan dengan memakai strategi baik motivasional, behavioral
maupun kognitif dimulai dari merencanakan, memantau, mengevaluasi
serta mengontrol diri sendiri secara teratur (Fasikhah, 2013: 147).

Regulasi diri adalah kemampuan yang dimiliki individu untuk
menetapkan tujuan belajar, memunculkan rasa percaya diri akan
kemampuan yang dimiliki dalam mencapai target yang telah ditentukan,
memonitor kegiatan belajar serta melakukan evaluasi terhadap diri sendiri.

Selain itu regulasi diri adalah metakognisi, motivasi yang terdapat
dalam diri individu serta perilaku dalam kegiatan belajar dimana terdapat
tiga konsep diantaranya langkah-langkah pengaturan diri dalam belajar,

rasa percaya diri dan keterampilan serta komitmen dalam mencapai tujuan



belajar (Zimmerman, 1989: 329).

Zimmerman (1989: 329) berpendapat bahwa apabila peserta didik
dalam proses belajarnya menggunakan cara-cara khusus untuk mencapai
tujuannya maka dapat dikatakan peserta didik tersebut mempunyai
regulasi diri yang baik dalam belajar. Keberhasilan belajar ditentukan oleh
kognitif dan kegigihan peserta didik dalam mengerjakan tugas-tugas
sekolah. Hal tersebut dikarenakan keduanya mempunyai keterikatan yang
sangat erat. Apabila peserta didik mempunyai peran aktif dalam proses
pembelajaran dan dapat mengarahkan proses-proses  motivasi,
metakognitif dan perilaku maka dapat diartikan bahwa peserta didik
tersebut memiliki regulasi diri yang baik. Peserta didik yang mempunyai
regulasi diri dalam belajar akan dapat mengontrol dirinya, mengorganisasi
materi, membuat perencanaan, mengevaluasi diri dalam proses belajar,
serta menginstruksikan diri.

. Aspek-Aspek Regulasi Diri dalam Belajar

Aspek regulasi diri dalam belajar yang dapat diterapkan pada saat
belajar menurut Zimmerman (1989:332) yaitu metakognitif, perilaku dan
motivasi
a. Metakognitif

Keadaan sadar seseorang mengenai kemampuan kognitif yang
ada pada dirinya disebut dengan metakognitif. Metakognitif dapat
dipahami sebagai proses berpikir mengenai pikiran sendiri. Pengertian
metakognitif berdasarkan pendapat Desmita (2012:132) adalah
pengetahuan mengenai cara kerja dan berpikir. Metakognitif
mempunyai makna yang sangat penting, hal tersebut dikarenakan
pemahaman individu mengenai proses kognitifnya dapat mengarahkan
individu untuk menyusun rencana serta menyusun strategi guna
meningkatkan kemampuan kognitif dikemudian hari. Metakognitif
diartikan sebagai kemampuan untuk mengontrol secara optimal
keahlian yang ada pada diri sendiri. Peserta didik yang memiliki

pengetahuan metakognitif akan sadar mengenai kekurangan dan
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kelebihan yang dimiliki dalam pembelajaran. Hal tersebut bermakna
bahwa saat peserta didik mengetahui kesalahannya, mereka akan sadar
dan mengakui kesalahannya serta berusaha untuk memperbaikinya
(Iskandar, 2014: 15).

Komponen tersebut berfungsi untuk membuat rencana,
memantau, merubah, serta menilai cara berpikir. Metakognitif terdiri
dari beberapa komponen seperti membuat perencanaan, menentukan
tujuan, memantau, mengelola serta mengevaluasi diri sendiri. Dengan
komponen tersebut kemungkinan peserta didik dapat menetapkan
pendekatan yang digunakan dalam belajar, sadar akan keadaan diri
sendiri, sadar akan pemahaman yang ada pada dirinya (Kristiyani,
2016: 17).

Motivasi

Merujuk pada pendapat Devi dan Ryan, motivasi merupakan
kebutuhan dasar yang berfungsi untuk mengatur serta memiliki
keterkaitan dengan kemampuan yang dimiliki individu. Selain itu,
motivasi merupakan keinginan yang muncul dari dalam individu untuk
mengerjakan suatu aktivitas. Motivasi merupakan sebuah upaya dalam
mempersiapkan suatu keadaan tertentu, sehingga apabila individu
ingin melakukan sesuatu maka ia akan berusaha melakukannya dan
apabila tidak menyukai maka individu tersebut akan berusaha untuk
menghindarinya (Emda, 2018: 175).

Perilaku

Aktivitas yang dilakukan individu untuk mengontrol diri dan
menciptakan lingkungan yang membantu aktivitasnya disebut sebagai
perilaku. Berdasarkan pernyataan Dahar (2011:2) perilaku merupakan
tindakan atau aksi-aksi otot kelenjar dan berkaitan keduanya. Dengan
adanya perilaku dalam regulasi diri, maka akan memudahkan individu
dalam merancang dan mencapai tujuan yang diinginkan. Masing-
masing rencana yang telah disusun diaplikasikan dalam bentuk

perilaku yang berkelanjutan.
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Dari ketiga aspek yang telah dijelaskan diatas, apabila individu
melakukannya dengan baik maka akan membantu individu tersebut untuk
mengembangkan kemampuan regulasi diri yang ada pada dirinya.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa
terdapat tiga komponen atau aspek yang termasuk dalam regulasi diri atau
self regulation yaitu: metakognisi berkaitan dengan bagaimana individu
membuat rencana, mengelola, serta mengontrol diri dalam beraktivitas.
Motivasi berkaitan dengan upaya untuk menjaga diri dari rasa kecil hati.
Sedangkan perilaku berkaitan dengan cara individu untuk mencari
lingkungan yang mendukung kegiatan dimulai dengan memilih,
menyusun, dan memanfaatkan lingkungan sekitar

3. Faktor yang Mempengaruhi Regulasi Diri dalam Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan dan keterampilan
regulasi diri dalam belajar menurut Zimmerman (1989: 337) yaitu:
a. Individu

Terdapat tiga faktor individu sebagai berikut:

1) Pengetahuan individu, yang artinya seseorang dapat melakukan
regulasi diri dengan dibantu beragam pengetahuan yang ada pada
diri individu

2) Kemampuan metakognisi. Seseorang yang memiliki kemampuan
metalognisi yang tinggi akan mudah dalam melakukan regulasi
diri.

3) Tujuan yang ingin digapai. Apabila seseorang memiliki banyak
tujuan yang ingin dicapai maka tingkat regulasi diri yang ada pada
diri individu akan semakin besar.

b. Perilaku
Perilaku merupakan cara yang dimiliki individu untuk
memanfaatkan potensi yang ada pada dirinya dengan regulasi diri. Jika
individu berusaha dalam pelaksanakan kegiatan maka secara tidak
langsung akan membantu dalam meningkatkan regulasi diri..

c. Lingkungan
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Lingkungan berkaitan erat dengan perkembangan regulasi diri,
hal tersebut dikarenakan lingkungan dapat mendukung dan juga tidak
mendukung regulasi diri seseorang.

Berdasarkan penjelasan di atas faktor-faktor yang mempengaruhi
self regulation atau regulasi diri terbagi menjadi tiga yaitu lingkungan,
personal dan perilaku. Faktor tersebut memiliki keterkaitan satu sama lain.

Alwisol (2009); Alfiana (2013: 249) menyatakan bahwa untuk
dapat membentuk regulasi diri maka individu harus melalui tiga tahapan
sebagai berikut: memanipulasi faktor eksternal, memantau serta
mengevaluasi tingkah laku internal. Faktor internal dan eksternal sangat
berkaitan erat dengan pembentukan regulasi diri. Regulasi diri dipengaruhi
oleh dua faktor eksternal, yang pertama yaitu membuat ukuran atau
tingkatan dalam mengevaluasi perilaku yang dihasilkan dari interaksi.
Kedua vyaitu memberikan penguatan kepada diri sendiri. Selain itu,
regulasi diri juga dipengaruhi oleh tiga faktor internal.

Faktor yang pertama yaitu kegiatan observasi terhadap perilaku
yang muncul pada individu. Faktor kedua yaitu menilai tingkah laku yang
telah diobservasi (judgmental process), artinya individu akan
membandingkan perilaku tersebut dengan aturan yang beredar di
masyarakat dan aturan —pribadi. Faktor ketiga yaitu muncul respon afektif
diri, dimana hasil evaluasi menentukan apakah seseorang mendapatkan
hadiah atau hukuman.

Menurut triadic model of self regulation terdapat tiga aspek
regulasi diri yang harus dicapai, yaitu: behavioral regulation, covert
regulation serta environmental regulation. Covert regulation mendukung
individu dalam mencapai tujuan yang diinginkan, oleh karena itu covert
regulation menekankan pada pengaturan afektif dan kognitif. Kemudian
behavioral regulation yang menunjuk pada pengaturan perilaku yang
menjadi prasyarat dalam mencapai sebuah tujuan yang diinginkan.
Selanjutnya environmental regulation yang menunjuk pada proses

mencapai tujuan dengan cara mengamati dan mengelola lingkungan (Agus
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Abdul Rahman, 2013: 69).

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
regulasi diri merupakan hal yang sangat penting dalam mencapai tujuan.
Individu yang kurang mampu untuk melakukan regulasi diri akan
mengalamai masalah sosial maupun personal.

4. Perspektif Islam Tentang Regulasi Diri dalam Belajar
a. Telaah Teks Psikologi Tentang Regulasi Diri dalam Belajar
1. Sampel Teks Psikologi

Pengerian kemandirian belajar menurut Zimmerman (2008:
166) adalah langkah-langkah proaktif yang digunakan peserta didik
guna meningkatkan prestasi akademik seperti menentukan tujuan,
membuat rencana dan mengontrol perilaku diri sendiri. Siswa yang
mempunyai regulasi diri atau kemandirian belajar mempunyai
keinginan untuk memperbanyak ilmu pengetahuan dan mengasah
kemampuan tanpa bergantung kepada orang tua maupun pendidik.

Regulasi diri dalam belajar atau self regulated learning
berpengaruh kepada prestasi akademik dan menjadi aspek penting
dari proses pembelajaran serta dapat melihat sejauh mana peserta
didik mandiri dalam belajar (Kurnia, Yulia Rahma, 2017: 154).
Para ahli psikologi meyakini bahwa regulasi diri dalam belajar
merupakan ciri-ciri peserta didik, yang telah disesuaikan dengan
pandangan  peserta didik yang bertanggunjawab  atas
pembelajarannya sendiri, dan giat dalam belajar guna
meningkatkan prestasi akademiknya (Sutikno, 2016: 189).

Regulasi diri dalam belajar adalah suatu langkah-langkah
pembelajaran guna membantu menjaga dan meningkatkan prestasi
belajar dimana peserta didik belajar untuk mengatur diri sendiri,
merubah rutinitas, minat dan perilaku (Sutikno, 2016: 190).
Regulasi diri dalam belajar juga dimaknai sebagai langkah-langkah
peserta didik dalam melakukan metode regulasi diri seperti

motivasi, kognitif dan metakognitif. Di dalam self regulated
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learning, peserta didik mengamati tujuan dan motivasi belajar yang
dimiliki, meningkatkan kemampuan yang ada dan berani
mengambil keputusan dalam proses belajarnya. Tanggungjawab
dan kewajiban peserta didik terhadap kegiatan belajarnya menjadi
hal yang sangat diutamakan dalam self regulated learning
(Kristiyani, 2016: 12). Berdasarkan pendapat Zimmerman (1989:
329) adalah belajar yang condong pada sikap dan prosesnya fokus
kepada mengatur, membuat tujuan dan mengolah pengetahuan oleh
pelajar yang mengarah pada kemampuan olah informasi.

Self regulated learning berfungsi untuk memberikan
motivasi, meregulasi serta mengontrol perilaku individu dengan
cara menyusun strategi, proses pembelajaran dan membuat tujuan
pembelajaran (Santoso, 2019: 10). Self regulated learning
mengarah pada kegiatan belajar yang dipandu oleh metakognisi,
motivasi belajar serta tindakan seperti membuat rencana,
mengontrol, dan mengevaluasi diri sendiri (Cazan, 2012: 413).

Indrayanto mengatakan bahwa regulasi diri dalam belajar
adalah kemampuan aktif yang dimiliki individu, dimana individu
tersebut secara sadar mengevaluasi diri sendiri, memberikan
motivasi atau keyakinan, nilai serta kondisi ekonomi dan perilaku
guna mendapatkan tujuan yang diinginkan  sebelumnya
(Indrayanto, 2019: 144). Fasikhah juga menuturkan bahwa
regulasi diri dalam belajar merupakan aktivitas seseorang dalam
menyusun aktivitas belajar sendiri secara aktif dengan memakai
beberapa strategi baik itu terkait behavioral, motivasi, maupun
kognitif yang dilakukan mulai dari merencanakan, melihat,
mengawasi dan menilai dirinya secara berkelanjutan untuk
mencapai tujuan dalam belajar (Fasikhah, 2013: 147).

Regulasi diri dalam belajar merupakan perilaku individu
dalam mengatur diri sendiri pada berbagai perasaan, perilaku, serta

pikiran agar dapat memperoleh tujuan yang diinginkan (Raza,
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2017: 399). Self regulated learning adalah usaha individu untuk
memonitor kemampuan diri sendiri, untuk membuat perencanaan
dan melakukan pemantauan dalam menyelesaikan tugas-tugas
secara baik (Sutikno, 2018: 189).

2. Pola Teks Psikologi Tentang Regulasi Diri dalam Belajar

Aktor Audiens

Self .
regulation, Motivasi K:Eggt?:!:fn
perencanaan :

Gambar 2.1 Pola teks psikologi tentang regulasi diri dalam belajar

Jika dilihat dari pola gambar di atas, dapat dipahami bahwa
siswa memerlukan perencanaan yang matang dalam kehidupannya
terutama dalam hal belajar. Perencanaan tersebut bertujuan untuk
memberikan motivasi kepada siswa supaya dapat memperoleh
hasil belajar yang memuaskan dan mencapai tujuan akademik
dengan mudah. Siswa yang memiliki self regulated learning yang
baik, maka akan semakin baik hasil belajar yang dapat dicapai.
Apabila peserta didik mempunyai self regulated learning yang
rendah, maka akan berakibat pada kurangnya perencanaan,
pengawasan, evaluasi belajar yang baik, kurang mampu
memaksimalkan kemampuan yang dimiliki dan lain sebagainya.
Hal tersebut menyebabkan hasil belajar yang diperoleh kurang

memuaskan.
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Berikut tabel analisis komponen teks psikologi mengenai regulasi

diri dalam belajar:

Tabel 2.1 Analisis Komponen Teks Psikologi Tentang Regulasi Diri

No | Komponen Kategori Deskripsi
1 | Aktor Individu Siswa
Kolega Kelompok belajar
Komunal Siswa-siswa
2 | Aktivitas Verbal Belajar, mengatur
Non verbal Merencanakan, mengatur
3 Bentuk Fisik Memantau
Psikis Mengarahkan pada
kemampuan, memonitor
4 | Aspek Kognitif Pengaturan diri
Afektif Motivasi, merencanakan
Psikomotorik | Memantau, perilaku belajar
5 | Proses Reguler Proses belajar dan
pembelajaran
Irregular Strategi
6 | Faktor Internal Pengaturan kognisi
Eksternal Lingkungan
7 | Audien Human Siswa-siswa
Non Human | Tindakan, proses
pembelajaran
8 | Tujuan Direct Hasil belajar optimal,
mencapai keberhasilan
Indirect Kemandirian siswa
9 | Standar IImiah Keberhasilan belajar
10 |Efek Fisik Kegiatan bermanfaat
Psikis Motivasi tinggi
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4. Mind Mapping Psikologi Tentang Regulasi Diri dalam Belajar

Regulas diri dalam belajar
Altor Alitivitas Bentuk Aspek Proses Faktor Audiens Tujuan Standar Efek
Tndividy -{ Verbal Fisk | Kognitif *{ Reguler — | Internal Human —‘ Direct |_ Tmizh Fisk
Siswa L‘ Belajar Memantau Pengatran Proses an i i Hasil bel_aja: |_ Keberhasilan mt
L diri belajar yang optimal belajar
| Kolega Psikis
|| Non verbal
_ | Paki
L |_ I_ A . — | Afaktif — | Irreguler Elcsternal L —I Indirect -
Kelompok Mengatur emomtor Proses |
belajar | . belajar iy Motivasi
Motivas L Strategi — | Mandin fingsi
| Komunal
| | Pskomotorik
| Sizwa- |
sswa " | Memantau

Gambar 2.2 Mind Mapping Tentang Regulasi Diri dalam Belajar



18

b. Sampel Teks Islam Tentang Regulasi Diri dalam Belajar
1. Regulasi diri dalam Q.S Al-Hasyr ayat 18

Kearifan seseorang terlibat dalam proses regulasi diri untuk
menghasilkan  tindakan, perasaan, pikiran, dan perasaan,
perencanaan serta adaptasi untuk mencapai tujuannya. (Nafila,
Melifatun, 2021: 60) Self regulated learning merupakan penataan
yang dilakukan individu secara mandiri ketika membuat strategi
atau rencana yang diperlukan dalam aktivitas pembelajaran.
Regulasi diri diperlukan dalam menuntut ilmu agar berhasil dalam
proses pembelajaran.

Islam menganjurkan kepada umat Muslim untuk melakukan
pengaturan diri atau self regulation. Perintah mengenai regulasi diri

terdapat dalam firman Allah Qur'an Surat Al-Hasyr ayat 18 berikut:

2001 5880 5 SR Gl el G a1 81 el caall @G
&e‘!,eiu; ,x::’. 2&\ Z,Jfé

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah
kepada Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang
telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah
kepada Allah, sesungguhnya Allah maha mengetahui apa yang
kamu kerjakan (Q.S. Al Hasyr: 18)

Berdasarkan Qur'an Surat Al-Hasyr ayat 18, mengutamakan
adanya rencana yang baik dalam setiap diri individu mengenai
perilaku selama di dunia, agar di akhirat kelak dapat memperoleh
keselamatan. Individu selama hidupnya harus memperbaiki dan
memperhatikan segala apa yang diperbuat untuk kebaikan di masa
yang akan datang, artinya individu harus memiliki target dan
perencanaan agar tidak merugi dan hidup lebih bermanfaat (Atiyah
dkk., 2020: 46).
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Perencanaan dapat diartikan sebagai cara untuk
mengidentifikasi syarat-syarat yang diperlukan dengan cara yang
efisien dan efektif serta cara untuk menentukan langkah
kedepannya. Langkah awal dari sebuah proses manajemen yang
baik dimulai dengan perencanaan yang matang. Dengan rancangan
dan tujuan yang jelas maka individu dapat menikmati hasilnya di
kemudian hari.

Surat Al Hasyr mengandung beberapa hal penting yang juga
dapat dicermati, pertama adalah bahwa dengan adanya perencaan
maka akan membantu seseorang dalam menentukan keadaan masa
depan yang diinginkan. Remaja, mulai bisa menentukan ingin
seperti apa ia kedepannya, apa harapannya, apa kebutuhannya, dan
sebagainya. Kedua, dengan menetapkan tujuan yang ia inginkan ia
akan melihat apa saja yang ia perlukan untuk dapat meraih masa
depan tersebut. Apa kekurangan dan kelebihannya.

Ketiga, ia akan merancang apa saja yang ia akan lakukan
untuk dapat mewujudkan tujuan tersebut, siapa yang ingin ia
libatkan, apa keahlian yang ingin raih, Keempat, memberikan
peluang dan alternatif apabila tujuannya sulit diraih, ada kendala
diluar prediksinya dan bersiap untuk rencana kedua, ketiga dan
selanjutnya, dan terakhir adalah memperjelas dan menyiapkan
dengan matang alternative yang ada dan menjadikan referensi atas
keputusan yang akan diambil. Dengan membiasakan diri melakukan
hal tersebut sesuai dengan ayat diatas maka remaja akan menjadi
orang yang mampu dan cakap dalam mengahadapi perubahan
zaman (Utari, Riyanda, 2021: 49).

Berikut mengenai makna per kata beserta mantuq dan

mafhum dari surat Al Hasyr ayat 18
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Tabel 2.2 Makna Surat Al-Hasyr Ayat 18

No | Teks | Terjemah Sinonim | Antonim | Makna
Ayat Psikologi
1 | swle | (Mereka) " uf Aktor
beriman
2 | & | Bertakwa Uash A Perintah
3 | >hkils | Memperhatikan | < dalssy Self
regulation
4 | &8 | Jiwa oM SWEN] Psikologis
5 |c&add | Apayang (seiie Jais Y Action non
diperbuat verbal
6 | Hari esok [ ol Time Future
7 |4 Allah g GBstde Tuhan
sebagai
sumber
norma
8 TS Mengetahui REY e b Awareness
9 | &sld | Kerjakan dady dalasy Action non
verbal

2. Regulasi diri dalam QS. Ar-Ra’du ayat 11
Motivasi memiliki pengaruh yang kuat terhadap individu dan
dapat membuat individu tersebut mempunyai keahlian dalam
mengontrol dan mengatur dirinya. Allah berfirman dalam al-

Qur’an surat Ar-Ra’du ayat 11

< @ 5 g @ n’: ° < j.’.a, .o: ° _ o _ o "u 1&‘,.“1, -
VAl T Al e 4 slasls Al B g Al o (e Gumak A
%, g w8

S 12 3 o 58 AT 3151 1) 5% 2l W 150 (08 o 50 e

I3 e @sh 3 bl L34 35

TV
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Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu
mengikutinya bergilirnya, di muka dan dibelakang, mereka
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak
merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan
yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada
yang dapat menolaknya, dan sekali-sekali tak ada pelindung bagi
mereka selain dia (Q.S. Ar-Ra’du: 11)

Ayat tersebut menunjukkan bahwa pada dasarnya manusia
diberikan peluang untuk selalu bisa memutuskan, menimbang,
memilih, serta mengendalikan dirinya sendiri (Utari, Riyanda,
2021: 49). Jika kita analisis dari sudut pandang pendidikan, maka
dapat kita temukan bahwa allah memotivasi kepada kita akan sutu
perubahan tidak akan muncul kecuali di mulai pada diri kita . Allah
telah mengatakan bahwa tidak akan mengubah kondisi seseorang
melainkan usahanya sendiri, ini memberikan motivasi bagi seorang
agar giat terus dalam meraih citacitanya (Sudirman & Amin, 2022:
193). Rantika (2020: 21) berpendapat bahwa pada dasarnya manusia
memiliki kemampuan untuk mengatur dan mengontrol dirinya, hal
tersebut dipengaruhi oleh adanya motivasi yang paling kuat dari diri
seseorang. Motivasi sangat berpengaruh dalam gerak-gerik
seseorang dalam setiap perilaku. Peranan motivasi itu sangat besar
artinya dalam bimbingan dan mengarahkan seseorang terhadap
tingkah laku keseharian, namun terdapat motivasi tertentu yang
sebenarnya timbul. dalam diri manusia karena terbukanya hati
manusia terhadap hidayah Allah.

Senada dengan friman tersebut, Allah memerintahkan
kepada manusia untuk berbuat kepada kebaikan dan berikhtiar
kepadanya, dengan individu mampu mengatur dan mengontrol

tindakan serta usahanya yang telah disesuaikan dengan tujuannya
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maka Allah akan memberikan hasil atas apa yang telah menusia

perbuat. Sehingga apapun hasil yang diberikan manusia dapat

menerimanya dengan jiwa yang besar.

Berikut mengenai makna per kata beserta mantuq dan

mafhum dari surat Ar-Ra’du ayat 11

Tabel 2.3 Makna Surat Ar-Ra’du Ayat 11

No | Teks Terjemah Sinonim | Antonim | Makna
ayat Psikologi

1 | Allah —y) B slaa Tuhan sebagai
sumber norma

2 |&wsx: | Mengikuti SIg} < il _

3 | Sesungguhnya | - - Diagnosis

dia

4 | «43key | Menjaga Fe Uegd Reinforcement

5 | Perintah & hall Obedience

6 | e3d Kaum o) - Aktor

7 | igR& Mereka Ju s Self regulation

merubah

g8 |3 Menghendaki | &) - -

9 |3 Keburukan o b glac Negative
reinforcement

10 | 354 Menolak b day Action non
verbal

11 | od Bagi mereka | olad) - Aktor

12 | J)s Pelindung & Cadi Treatment

13 | wyd Selain Dia < Bslaa Tuhan sebagai

sumber norma
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c. Pola Teks Islam Tentang Regulasi Diri Dalam Belajar
1. Pola teks dari surat Al Hasyr ayat 18

Actor Audiens

Standar norma (4 | 55 3)

Regulasi diri Action non Time Future
e?encanaan’ el (hari esok)
P (perbuatan) A

Gambar 2.3 Pola teks regulasi diri berdasarkan surat Al Hasyr ayat 18

Jika dilihat dari pola gambar di atas, dapat dipahami bahwa
dalam kehidupan, manusia memerlukan perencanaan yang matang.
Perencanaan tersebut akan membantu seseorang untuk menentukan
keadaan di masa yang akan datang, sehingga kehidupan lebih
terarah dan manusia tidak merugi. Dalam mewujudkan perencaan
tersebut, tentunya harus diberengi dengan takwa kepada Allah agar
dapat menjadi jaminan keselamatan dunia dan akhirat.

Aktor berupa manusia tersebut melakukan melakukan
perencanaan untuk masa depannya, dan mengetahui apa saja
harapan dan kebutuhannya. Manusia akan berusaha untuk
mewujudkan apa yang diinginkan di masa yang akan datang
dengan melihat apa saya yang diperlukan untuk dapat meraih masa
depan tersebut. Individu akan memberikan peluang atau alternative
apabila tujuannya sulit untuk diraih. Dengan begitu, individu akan

terampil dalam menghadapi tantangan zaman.
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2. Pola teks dari surat Ar-Ra’du ayat 11

Actor Audiens

Self
Regulation
(mengontrol)

Achievement
(pencapaian)

Motivasi,
dorongan

Gambar 2.4 Pola teks regulasi diri berdasarkan surat Ar-Ra’du ayat 11

Jika dilihat dari pola gambar di atas, dapat dipahami bahwa
dalam melakukan perencanaan, actor memerlukan adanya motivasi
dan dorongan. Dengan adanya motivasi yang ada pada diri
individu, maka individu tersebut dapat mengatur dan mengontrol
dirinya.

Dalam konteks pola diatas yang berperan sebagai audience
adalah Allah yang akan memberikan pencapaian atas apa yang
manusia lakukan. Apabila seseorang dapat mengelola dan
mengendalikan sikap dan usahanya yang sesuai dengan tujuan
maka Allah akan memberikan balasan yang sesuai dengan apa
yang telah ia lakukan. Dengan begitu, seseorang akan menerima
hasil yang telah didapatkan dengan hati yang ikhlas.

d. Komponen Teks Islam Tentang Regulasi Diri dalam Belajar
Berikut tabel komponen teks islam mengenai regulasi diri

berdasarkan surat Al Hasyr ayat 18 dan surat Ar-Ra’du ayat 11
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No | Komponen Kategori Deskripsi

1 Aktor Individu Ul 1 sial call
Couple O, o 58
Komunitas AR

2 | Aktivitas Verbal Al A
Non verbal Golasd 3a aly Jiy Sl gt

3 Metode Perencanaan Jad, 1
Impulsive 35, &b

4 | Aspek Kognitif RGP EA
Afektif -
Psikomotor 15

5 Faktor Internal A ) 5
Eksternal e la Y

6 | Audience Individu Ui, 1sial Gl
Couple Ol a8
Komunitas AP

7 Tujuan Direct 2l L 13 50
Indirect 2]

8 Standar Sosial -
IImiah -
Agama ) 585

9 | Efek Fisik il 8
Psikis Bl
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e. Mind Mapping Teks Islam Tentang Regulasi Diri dalam Belajar

) r N\
lndn:undu Verbal | Perencanaan
—| u o —| e A 34 1,55
i"’J:‘i . r N
—
) ' SR
Non ;
— Impul
gome | L] vl [
N il
Komunita L
'—| Komunitas
e e

Gambar 2.5 Mind Mapping Teks Islam Tentang Regulasi Diri Dalam Belajar
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5. Rumusan Konseptual Teks Islam Tentang Regulasi Diri Dalam
Belajar
a. Rumusan secara general
Regulasi diri dalam belajar (self-regulated learning) dapat
diartikan sebagai kemampuan yang dimiliki oleh individu (C»&) dalam
memantau, mengevaluasi, mengontrol diri serta melakukan
perencanaan ( Jl:ml) untuk masa depan (4&J).
b. Rumusan secara detail
Regulasi diri dalam belajar (self-regulated learning) adalah
keahlian yang ada pada individu untuk mengatur diri serta melakukan
perencaan ( )-Lm&) dalam belajar atau menuntut ilmu (23 ), Regulasi
diri dalam belajar juga dapat dimaknai sebagai proses belajar dengan
melakukan perencanaan, mengevaluasi, memperbaiki (13233 kondisi
(ﬁ@-umh &) untuk mencapai hasil yang optimal di masa depan (3x)).
Allah akan memberikan hasil atas apa yang telah menusia lakukan ( J
234 ). Jadi, apapun hasil yang diperoleh individu, ia akan dapat

menerima dengan lapang dada

B. Aktivitas Kelas
1. Definisi

Untuk memperoleh hasil belajar yang memuaskan, peserta didik
memerlukan adanya aktivitas belajar (Rizana, 2017: 193). Aktivitas
belajar dapat diartikan sebagai kegiatan yang dikerjakan guna
mendapatkan pengetahuan baru, nilai-nilai perilaku dan keahlian pada
peserta didik sebagai latihan yang dilakukan dengan terencana. Sementara
itu Defri mengartikan aktivitas belajar sebagai seluruh kegiatan yang
dilaksanakan dengan cara melakukan interaksi antara guru dengan peserta
didik untuk tujuan pembelajaran. Salah satu idikator motivasi dan
keinginan belajar peserta didik adalah kesungguhan peserta didik dalam
mengikuti kegiatan belajar mengajar (Ahmad, 2008).

Aktivitas kelas merupakan aktivitas pembelajaran yang
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berlangsung di kelas pada saat tenaga pendidik mengajar tenaga pendidik
berupaya supaya murid dapat lebih giat atau tanggap baik jiwa atau
raganya (Purwanto, 2002). Keinginan siswa untuk belajar merupakan
salah satu indicator dari proses pembelajaran. Keinginan siswa untuk
belajar merupakan salah satu indicator dari proses pembelajaran. Aktivitas
siswa yang dimaksud yakni aktivitas dalam kelas yakni proses
pembelajaran yang meliputi siswa dapat bertanya, memberikan
pendapatan, mengerjakan apa yang diperintah tugas ataupun lainya serta
dapat menjawab segala pertanyaan yang diperoleh dari guru.

Wijaya menjelaskan bahwa aktivitas belajar merupakan kegiatan
interaksi antara individu dengan lingkungan dan individu dengan individu
yang bertujuan untuk membawa perubahan ke arah yang lebih baik
(Wijaya, 2015: 41). Dalam melakukan kegiatan belajar, peserta didik
harus memperoleh pengetahuan dari hasil pengamatan, observasi,
pengalaman, usaha dan fasilitas yang dibuat sendiri, baik secara teknis
maupun rohani. Dalam proses pembelajaran peserta didik diharuskan
untuk memperhatikan, mencerna serta mendengarkan penjelasan yang
diberikan pendidik, selain itu peserta didik juga dapat memberikan
keinginan, pertanyaan dari materi yang diberikan (Sardiman, 2011: 24).

Suatu aktivitas yang dikerjakan dengan tujuan untuk
mendapatkan pengetahuan, nilai-nilai perilaku, serta keahlian peserta didik
sebagai latihan yang dilakukan secara sengaja dikenal sebagai aktivitas
belajar. Peserta didik yang aktif dalam kegiatan belajar akan
mengakibatkan interaksi antara pendidik dengan peserta didik ataupun
dengan siswa lainnya. Hal tersebut akan menimbulkan suasana kelas yang
nyaman dan aman, dimana setiap peserta dudik dapat mengasah
kemampuan yang dimilikinya. Kegiatan yang muncul dari peserta didik
dapat menyebablan terbentuknya keterampilan dan pengetahuan yang
mengarah pada meningkatnya prestasi (Winarti, 2013: 125).

Dengan aktivitas belajar, diharapkan peserta didik mendapatkan

hasil belajar yang memuaskan. Hal tersebut disebabkan aktivitas belajar
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mampu mengembangkan Kkreativitas peserta didik dalam berpikir dan

menambah rasa ingin tahu untuk memantapkan kreativitas dalam

menganalisis, mengingat serta meningkatkan rasa percaya diri ketika

mengemukakan pendapat sehingga dapat meningkatkan prestasi akademik
(Nuraini dkk., 2018: 32).
Indikator Aktivitas Kelas

Terdapat enam indicator dalam aktivitas kelas, yaitu:

a.

b.

Rules (aturan). Indikator ini dicirikan dengan siswa yang memahami
akan konsekuensi dari melanggar aturan, kebanyakan orang
mengetahui tentang peraturan sekolah. Di sekolah ada waktu yang
dihabiskan untuk menjelaskan aturan dengan jelas kepada siswa.
Mudah mendapatkan informasi mengenai aturan sekolah, aturan
sekolah yang jelas dan mudah dimengerti. Guru menegakkan aturan
serta turun tangan ketika ada siswa yang tidak mematuhi aturan.
Teacher support (hubungan guru). Indikator ini dicirikan dengan
adanya tenaga professional yang ditugaskan untuk membantu siswa
dengan masalah akademik atau pribadi. Ketika siswa mempunyai
masalah, siswa mencari bantuan orang dewasa di sekolah. Kemudian,
ketika siswa mempunyai masalah pribadi, mereka dapat dengan mudah
memperoleh bantuan dari orang dewasa di sekolah. Apabila siswa
mempunyai masalah akademik, mereka dapat dengan mudah
memperoleh bantuan dari guru

Student involvement (keterlibatan siswa). Indikator ini dicirikan
dengan siswa ditanya pendapat mereka tentang fungsi sekolah. Ketika
itu penting, guru meminta pendapat siswa sebelum membuat
keputusan untuk mereka. Ada saat-saat atau situasi ketika siswa dapat
mengungkapkan pendapat mereka tentang sekolah. Siswa berperan
serta untuk menentukan aturan

Positive teaching (pengajaran yang positif). Indikator ini dicirikan
dengan sebagian besar guru tampaknya menarik kesenangan dari

mengajar, sebagian besar guru tampaknya mencintai pekerjaan
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mereka, guru menjelaskan apa yang akan Kkita pelajari, guru
menjelaskan mengapa apa yang kita pelajari itu penting, guru
menggunakan metode yang membuat mata pelajaran mereka menarik.
e. Encouragement (dorongan). Indikator ini dicirikan dengan guru
memberi tahu siswa bahwa siswa tersebut dapat melakukannya, guru
mendorong siswa untuk melakukan yang terbaik, guru memuji siswa
ketika siswa bekerja keras untuk belajar
f. Class management (manajemen kelas). Indikator ini dicirikan dengan
kebanyakan guru memberi kesan bahwa mereka tidak suka mengajar
lagi, sebagian besar guru tampak kehilangan semangat, kebanyakan
guru mudah marah, serta menghabiskan lebih banyak waktu untuk
menghukum siswa daripada memuji mereka
Berdasarkan indikator yang telah dipaparkan diatas, indicator tersebut
digunakan untuk mengukur tingkat aktivitas kelas di Madrasah
Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Kota Batu
. Faktor yang Mempengaruhi Aktivitas Kelas
Ngalim Purwanto menyatakan bahwa aktivitas belajar
dipengaruhi oleh dua faktor diantaranya faktor internal dan faktor
eksternal (Syah, Muhibin, 2013: 131).
a) Faktor internal.
Aspek fisiologis (fisik) dan aspek psikologis (psikis) merupakan aspek
yang ada pada setiap individu yang belajar dan disebut sebagai faktor
internal
a. Faktor fisik ( fisiologis). Seseorang yang belajar memerlukan fisik
sehat. Fisik yang sehat dapat berpengaruh terhadap tubuh individu
sehingga aktivitas belajar dapat berjalan dengan lancar. Individu
harus mempunyai fisik yang sehat agar dapat belajar dengan baik.
b. Faktor psikis (psikologis). Sardiman menyatakan bahwa terdaoat
delapan faktor seperti perhatian, bakat dan minat, pengamatan,
berfikir, tanggapan, ingatan dan fantasi yang dapat mempengaruhi

individu untuk melakukan aktivitas belajar.
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b) Faktor eksternal.

Faktor eksternal tumbuh dari luar diri siswa itu sendiri. Faktor

eksternal tersebut seperti lingkungan keluarga, lingkungan sekolah

dan lingkungan masyarakat.

1. Faktor lingkungan sekolah
Faktor lingkungan sekolah merupakan faktor yang berhubungan
dengan cara pendidik mengajar di ruang kelas, fasilitas yang
dipakai dalam proses mengajar dalam kelas, suasana belajar,
kondisi lingkungan sekolah dan lain sebagainya.

2. Faktor lingkungan keluarga
Faktor keluarga merupakan faktor yang dipengaruhi oleh kondisi
keluarga peserta didik, misalnya keadaan ekonomi peserta didik
tersebut, cara orang tua mendidik peserta didik tersebut dan lain
sebagainya.

3. Faktor lingkungan masyarakat
Faktor lingkungan masyarakat merupakan faktor yang
berhubungan dengan lingkungan peserta didik tersebut. Hasil
belajar siswa yang baik berasal dari lingkungan yang baik.
Begitu juga sebaliknya, hasil belajar yang kurang baik berasal
dari lingkungan yang kurang baik pula. (Marlina & Solehun,
2021: 67).

4. Aktivitas Kelas Dalam Perspektif Islam
a. Telaah Teks Psikologi Tentang Aktivitas Kelas
1. Sampel Teks Psikologi

Interaksi antara guru dengan peserta didik yang dilakukan
dengan penuh kesadaran guna memperoleh hasil belajar yang
optimal disebut sebagai aktivitas belajar (Masitoh, 2019: 92).
Aktivitas belajar adalah serangkaian kegiatan yang dirancang
pendidik yang bertujuan untuk memberikan pembelajaran kepada

peserta didik dengan melakukan kegiatan dalam menemukan
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pengetahuan (Sumianto 2020: 1447). Aktivitas belajar di dalam
kelas menekankan interaksi antara guru dengan peserta didik,
peserta didik dengan peserta didik atau antara peserta didik dengan
media pembelajaran. Guru dapat mengusahakan suasana dan
kondisi pembelajaran yang mendukung agar aktivitas belajar peserta
didik dapat berjalan dengan baik (Murjainah et al., 2019: 17).

Wijaya menjelaskan bahwa aktivitas belajar merupakan
kegiatan interaksi antara individu dengan lingkungan dan individu
dengan individu yang bertujuan untuk membawa perubahan ke arah
yang lebih baik (Wijaya, 2015: 41). Pengelolaan kelas adalah usaha
sadar yang dilakukan oleh pendidik secara sengaja agar peserta
didik dapat belajar dengan baik sehingga dapat mencapai tujuan
pembelajaran (Pupuh Fathurrohman & Sobry Sutikno, 2011: 104).

Pengelolaan kelas adalah langkah-langkah serta aktivitas
teratur yang dikerjakan dengan sengaja dan kerjasama (Kartina et
al., 2021: 31). Manajemen kelas adalah upaya untuk
memaksimalkan potensi kelas dengan cara menciptakan kondisi
kelas dengan meningkatkan kenyamanan dalam belajar mengajar
(Mulyasidhi&Haqg., 2021: 145). Manajemen kelas adalah suatu
perlengkapan untuk menyelenggarakan proses belajar mengajar
agar sesuatu yang diselenggarakan dapat berjalan dengan baik dan
lancar dalam lingkungan kelas (Nurmadiah & Asmariani, 2020: 26).
Pengelolaan kelas merupakan kegiatan yang dikerjakan oleh
pendidik dengan tujuan menciptakan suasana dan lingkungan
belajar yang produktif dan kondusif agar proses pembelajaran dapat
berjalan sesuai dengan tujuan yang telah dibuat (R, Abu Hasan
Agus, 2015: 3)

Pengelolaan kelas merupakan upaya untuk menata aktivitas
belajar mengajar secara teratur. Usaha tersebut ditujukan pada
persiapan materi belajar, persiapan sarana dan prasarana, penataan

ruang kelas, mewujudkan kondisi dan situasi belajar (Kadir
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Fatimah, 2014: 20). Pengelolaan kelas merupakan keahlian yang

dimiliki pendidik untuk mewujudkan, serta mengembalikan kondisi

apabila terjadi hambatan dalam proses pembelajaran, dengan kata

lain adalah aktivitas untuk mewujudkan dan mempertahankan

kondisi yang baik pada proses pembelajaran (Warsono, 2016: 470).
2. Pola Teks Psikologi Tentang Aktivitas Kelas

Aktor Audiens

Hmu Hasil belajar
Interaksi yang
pengetahuan maksimal

Gambar 2.6 Pola Teks Psikologi Tentang Aktivitas Kelas

Jika dilihat dari pola gambar di atas, dapat dipahami bahwa
dalam aktivitas kelas diperlukan adanya interaksi antara pendidik
dengan peserta didik agar peserta didik memperoleh ilmu
pengetahuan baru dan dapat mencapai hasil belajar yang maksimal
dan memperoleh prestasi akademik. Aktivitas belajar yang optimal
dapat terjadi apabila pendidik berusaha menciptakan suasana
pembelajaran yang baik.

3. Analisis Komponen Teks Psikologi Tentang Aktivitas Kelas
Berikut tabel analisis komponen teks psikologi mengenai

aktivitas kelas:
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Tabel 2.5 Analisis Komponen Teks Psikologi Tentang Aktivitas Kelas

No | Komponen Kategori Deskripsi
1 | Aktor Individu Pendidik
Kolega Kelompok belajar
Komunal Siswa-siswa
2 | Aktivitas Verbal Mengajar, interaksi
Non verbal Belajar
3 Bentuk Fisik Belajar mengajar
Psikis Mengarahkan pada
kemampuan
4 | Aspek Kognitif Berdiskusi
Afektif Kecerdasan
Psikomotorik Proses belajar mengajar
5 | Proses Reguler Aktivitas belajar mengajar
Irregular Tujuan tidak terarah
6 | Faktor Internal Fisiologis dan psikologis
Eksternal Lingkungan belajar
7 | Audien Human Pendidik, peserta didik
Non Human Proses pembelajaran
8 | Tujuan Direct Hasil belajar yang
maksimal
Indirect Interaksi antara peserta
didik
9 | Standar IImiah Keberhasilan belajar
10 | Efek Fisik Kegiatan belajar mengajar
Psikis Pengetahuan/ilmu
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Gambar 2.7 Mind Mapping Teks Psikologi Tentang Aktivitas Kelas

Aktivitas Kelas
Aktor Aktivitas Bentuk Aspek Proses Faktor Audiens Tujuan Standar Efek
Tndividu Verbal - Fisk | Reguler | Tnternal Human | Direat L fian Fisik
Pendidik Mengaj L Belajar L . Fisiologi & Siswa-siswa i i L :
belajar pakotogt yang maks belajar
|| Kolega Non verbal - mengaiar Non human
Psikis —| Afe —
|_ - Eksternal L o — TIndirect | paiis
| Kelompok chla.]aI | — Trreguler _ m&?ﬁ; |
belajar Mengarahkan Kecerdasan i Linglungan | Interaks L
o) (™ i e L
L | pg i terarah
Komunal Psikomotorik
_ u
Siswa-siswa
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b. Sampel Teks Islam Tentang Aktivitas Kelas

Aktivitas belajar  berkaitan dengan cara mencari
pengetahuan. Secara umum, belajar merupakan aktivitas mencari ilmu
dan hasil belajar akan berpengaruh terhadap penuntut ilmu tersebut.
Belajar sebagai kegiatan dalam menimba ilmu harus didasarkan pada
prinsip-prinsip  tertentu seperti tauhid dan iman. Al-Quran
menekankan tentang prinsip keimanan dalam belajar dengan lebih
tegas. Hal tersebut dapat dilihat dalam Al-Qur'an Surat Al-Alag ayat 1
yang artinya: "bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang
menciptakan”, ayat tersebut menjelaskan bahwa membaca merupakan
salah satu aktivitas belajar dan diawali dengan nama Tuhan yang
menciptakan segala sesuatu. Sehingga belajar perlu dimulai dengan
keimanan dan berfokus untuk memperkuatnya. Menguasai ilmu
merupakan langkah awal dalam memperkokoh dan menambah iman.
Hasilnya adalah patuh dan tunduk pada perintah Allah Swt. (As’ad,
2019: 104).

Sesuai dengan Firman Allah Swt dalam Al Qur’an surat Al
Alaq ayat 1-5:

353 158 Y 3le e i 38 1 GiA g3l a5 2y 150
oi&’ﬁéuu@y‘?&cimhehgsﬂ\\“?)sy\

Artinya:  “Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang
Menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
Bacalah. Dan Tuhanmulah yang paling pemurah. Yang mengajar
(manusia) dengan perantara kalam. Dia mengajarkan kepada
manusia apa yang tidak diketahuinya” (0S. Al Alag 1-5).

Dalam tafsir Al-Qur'an Surat Al-Alag ayat 1-5 dapat ditarik
kesimpulan bahwa menulis dan membaca adalah aktivitas yang
penting bagi kehidupan individu. Aktivitas menulis dan membaca

termasuk dalam kegiatan belajar. Belajar adalah aktivitas yang terjadi
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pada setiap individu tanpa mengenal batas waktu, tempat dan usia.
Seumur hidup manusia akan terus belajar dan belajar. Belajar dapat
berubah dengan adanya pengalaman baru dalam kehidupan individu.
Pengalaman tersebut seperti berubahnya tingkah laku individu atau
bertambahnya pengetahuan yang sebelumnya tidak mengerti menjadi
mengerti terhadap suatu hal (Andini, 2021: 55).

Berikut mengenai makna per-kata beserta mantuq dan

mafhum dari surat Al Alag ayat 1-5:

Tabel 2.6 Makna Surat Al Alaqg ayat 1-5

No | Teks Terjemah | Sinonim | Antonim Makna
ayat Psikologi
1|1 Bacalah Ry Gkl | Action
verbal
2 | & Tuhanmu a B slda Tuhan
sebagai
sumber
norma
3 |Gk Menciptakan B 2y Action non
verbal
4 [T | Manusia a3y - Actor
5 |gk Segumpal a2 - -
darah
6 |AXY | Mulia s o3& | Awareness
7 | Mengajar 235 Goar Action
verbal
8 | Ak Dengan s B - Reinforcem
kalam ent positive
9 [Tudl | Tidak kamu o el cely |-
ketahui
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Pola Teks Islam Tentang Aktivitas Kelas

Audiens Aktor

Kalam (Al Belajar dan Reward
Qur’an dan menuntut h
Hadist) ilmu (147 (pengetahuan)

Gambar 2.8 Pola Teks Aktivitas Kelas Berdasarkan Surat Al Alaq Ayat 1-5

Jika dilihat dari pola gambar di atas, dapat dipahami bahwa
membaca dan mengajar adalah aktivitas dan tanggung jawab manusia.
Salah satu kegiatan dan upaya belajar adalah dengan membaca yang
telah disebutkan dalam terjemahan surat diatas. Hal ini berarti Islam
menganggap menimba ilmu dan belajar merupakan hal yang sangat
penting. Dalam terjemahan ayat di atas, membaca memiliki makna
yang sangat luas. Membada adalah kegiatan atau aktivitas melihat
tulisan dan memahami atau dapat membaca apa yang dilihat. Manusia
diminta untuk belajar dengan seksama dan mendalam tanpa dibatasi

ruang dan waktu.
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d. Komponen Teks Islam Tentang Aktivitas Kelas

Berikut tabel komponen teks islam tentang aktivitas kelas

berdasarkan surat Al Alaqg ayat 1-5

Tabel. 2.7 Analisis Komponen Teks Islam Mengenai Aktivitas Kelas

No Komponen Kategori Deskripsi

1 | Aktor Individu BN
Couple a3e
Komunitas -

2 | Aktivitas Verbal 503, ple,
Non verbal s a G, RN TN

3 Metode Perencanaan FSE
Impulsive Gl

4 Aspek Kognitif 141, SN
Afektif 3 yuay
Psikomotor -

5 Faktor Internal FSREE
Eksternal Ay

6 Audience Individu &b,
Couple -
Komunitas -

7 Tujuan Direct AlS el @
Indirect 4 yall 5 ol ludl 8 )yl

8 Standar Sosial -
IImiah -
Agama A KNT

9 Efek Fisik -
Psikis kg alle
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d. Mind Mapping Teks Islam Tentang Aktivitas Kelas

R

. R ’
- Inﬂlt}?u | Verbal | Perencanaan Direct
e i e, A A — K5l
\ F, .
SR 4 N\N|
L Col::;:)le VI:;.blll . In:cp'ul.v%wc Indirect
o3 | e ol — s
e T - ER
L’}?' . CERRA(
&5,
|

Gambar 2.9 Mind Mapping teks Islam tentang aktivitas kelas
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e. Rumusan Konseptual Teks Islam Tentang Aktivitas Kelas
1. Rumusan secara general
Aktivitas kelas merupakan aktivitas verbal maupun non
verbal yang dilakukan oleh individu. Tujuan aktivitas belajar
tersebut adalah untuk memperoleh pengetahuan. Kegiatan tersebut
dapat menimbulkan perubahan individu menjadi lebih baik karena
adanya interaksi antara individu dengan individu dan individu
dengan lingkungan.
2. Rumusan secara detail
Aktivitas kelas merupakan aktivitas pembelajaran yang
berlangsung di kelas baik secara verbal maupun non verbal. Secara
verbal seperti membaca (gj’c,) dan menulis (%), Aktivitas tersebut
terjadi antara guru dan peserta didik dimana pendidik membimbing
(x42n,) agar peserta didik memperoleh ilmu pengetahuan baru
(32x=3) dan mengalami perubahan perilaku ke arah yang lebih baik

(38 pmall 5 gl b ol el

C. Pengaruh Aktivitas Kelas Terhadap Regulasi Diri

Kegiatan belajar mengajar di kelas adalah rangkaian aktivitas yang
sudah direncanakan dan dilaksanakan dengan sengaja, melalui perencaan
diharapkan proses belajar mebgahar dapat memberikan dampak besar dalam
kehidupan individu, perubahan tersebut tidak hanya perubahan atau
bertambahnya pengetahuan, akan tetapi juga bertambahnya keahlian,
kecakapan, minat, penyesuaian diri serta perilaku. Guru sebagai pendidik
dapat memenuhi keinginan dengan menambah materi, dan peserta didik
berperan sebagai penerima informasi. Salah satu usaha untuk mewujudkan
keinginan tersebut yaitu dengan proses belajar mengajar di sekolah. Proses
pembelajaran di sekolah dapat dikatakan berhasil apabila dilihat dari hasil
prestasi belajar peserta didik yang diperoleh selama pembelajaran berlangsung
(Putrie, 2021: 136).

Aktivitas belajar yang baik diperlukan untuk mendapatkan hasil belajar
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yang optimal dan maksimal. Aktivitas belajar yang baik dalam proses belajar
adalah kebutuhan yang harus dipenuhi oleh peserta didik untuk mencapai hasil
yang optimal. Adanya perubahan dalam aktivitas belajar adalah usaha yang
disengaja dari individu yang bersangkutan. Hal tersebut sama dengan hasil
belajar peserta didik, individu yang bersangkutan mengetahui bahwa telah
terjadi perubahan dalam dirinya, seperti bertambahnya pengetahuan atau
meningkatnya keterampilan dibandingkan dengan sebelum individu tersebut
mengikuti proses pembelajaran. Individu sadar bahwa telah terjadi perubahan
dalam dirinya, dengan didapatkannya pengetahuan baru serta perilaku dan
keahlian yang berkaitan dengan pembelajaran. Dengan perubahan perilaku
yang terjadi dapat digunakan sebagai kepentingan hidup individu tersebut,
baik untuk kepentingan masa Kini atau masa yang akan datang (Aliwanto,
2017: 65).

Individu harus belajar secara aktif guna mengembangkan
keterampilannya, proses belajar tidak akan menarik apabila tidak ada aktivitas
pembelajaran, peserta didik diminta untuk selalu berproses dan memanfaatkan
ilmi pengetahuan yang diperoleh peserta didik. Peserta didik harus
berinteraksi dengan baik pada saat proses belajar megajar guna mewujudkan
proses belajar yang menarik (Purbayanti et al., 2022: 23). Kemandirian belajar
juga mempengaruhi hasil belajar individu. Kemandirian memfokuskan pada
kegiatan peserta didik dalam belajar yang penuh tanggung jawab atas
keberhasilan dalam belajar. Keadaan sebenarnya menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta didik dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh
guru dengan cara memindahkan jawaban dari teman tanpa memahami terlebih
dahulu jawaban tersebut. Menurut mereka, hal yang paling penting adalah
menyelesaikan dan bertanggung jawab di depan pendidik dengan
memperlihatkan hasil tugasnya. Apabila pendidik bertanya kepada peserta
didik tersebut apa yang tidak ia pahami, maka peserta didik tidak merespon
dan hanya diam atas pertanyaan pendidik. Begitu juga ketika diskusi, hanya
sebagian kecil peserta didik yang aktif mengikuti diskusi.

Hal tersebut menunjukkan kurangnya kemandian belajar dan aktivitas
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belajar siswa. Berbeda dengan pernyataan di atas, pembelajaran harus
dikembangkan guna menambah aktivitas dan kemandirian peserta didik dalam
belajar. Peserta didik yang memiliki kemandirian tinggi dapat belajar tanpa
bantuan dari orang lain. Sementara itu, peserta didik yang memiliki
kemandirian belajar rendah membutuhkan orang lain ketika belajar. Hal
tersebut mempengaruhi hasil belajarnya (Sofyan & Ratumanan, 2019: 18)
Dalam kegiatan belajar mengajar diperlukan adanya regulasi diri.
Diperlukan adanya lingkungan yang mendukung agar individu dapat
mengembangkan kemampuan regulasi diri karena kemampuan tersebut tidak
dapat berkembang sendiri. Pengelolaan kelas yang dilaksanakan oleh pendidik
pada saat proses belajar mengajar memiliki peran yang penting dalam
mengembangkan regulasi diri peserta didik selama di kelas. Berdasarkan
uaraian tersebut dapat diketahui bahwa pendidik memiliki peran terhadap
perkembangan regulasi diri peserta didik selama di kelas, hal tersebut
disebabkan pendidik mempunyai peran dalam mengatur suasana selama
proses kegiatan belajar mengajar berlangsung (Cahyani, 2012: 2). Dalam
menciptakan suasana dan lingkungan belajar, pendidik perlu mengupayakan
agar setiap peserta didik mendapatkan fasilitas atau pelayanan yang maksimal
sesuai dengan kebutuhannya. Pengelolaan kelas meliputi pengaturan peserta
didik di dalam kelas pada saat proses pembelajaran (Cahyani, 2012: 7).
Regulasi diri menekankan akan pentingnya tanggungjawab individu
terhadap aktivitas belajar. Dalam proses pembelajaran, peserta didik yang
belajar dengan regulasi diri akan membuat tujuan belajar, berusaha
mengontrol, melakukan regulasi serta mengatur kognisi, motivasi dan sikap
guna mewujudkan tujuan belajar yang sudah dibuat (Valle et al., 2008: 724).
Sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Cahyani (2012)
yang menunjukkan hasil bahwa pengelolaan kelas dapat berperan dalam
regulasi diri siswa selama di kelas. Dalam penelitian yang peneliti lakukan
terdapat pengaruh yang signifikan antara aktivitas kelas dengan regulasi diri.
Kedua variabel tersebut saling mempengaruhi satu sama lain. Dengan

demikian peneliti menyatakan bahwa “terdapat pengaruh aktivitas kelas
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terhadap regulasi diri siswa Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Kota
Batu”.

D. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual penelitian adalah keterkaitan atau hubungan
antara konsep yang satu dengan konsep yang lain dari masalah yang akan
diteliti. Fungsi dari kerangka tersebut adalah untuk menghubungan dan
menjelaskan dengan jelas mengenai suatu tema yang akan diteliti. Kerangka
konsep diperoleh dari konsep teori atau ilmu yang digunakan sebagai landasan
penelitian yang diperolah dari tinjauan pustaka. Kerangka konsep merupakan
rangkuman dari tinjauan pustaka yang dikaitkan dengan garis variabel yang
diteliti.

Rules
Teacher
Support
Help
. Student secking
involvement
Aktivitas Regulasi Self
Kelas Positive diri monitoring
Teaching
Strategic
Encouragement Adaptation
Class
management

Gambar 2.10 Kerangka Konseptual

E. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara yang akan diuji kebenarannya

dengan penelitian, disebut sebagai jawaban sementara karena hipotesis pada
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mulanya merupakan jawaban dari masalah yang telah dirumuskan dalam

perumusan masalah (Abdullah, 2015: 206). Adapun hipotesis pada penelitian

ini sebagai berikut:

HO : Tidak adanya pengaruh aktivitas kelas terhadap regulasi diri siswa kelas
IX Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Kota Batu

Ha : Ada pengaruh aktivitas kelas terhadap regulasi diri siswa kelas IX
Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Kota Batu



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini  menggunakan metode penelitian kuantitatif jenis
korelasional. Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang
dilandaskan pada filsafat positivisme, sebagai metode ilmiah atau scientific
karena telah memenuhi kaidah ilmiah secara obyektif, rasional, konkrit atau
empiris, terukur, dan sistematis (Sugiyono, 2013: 8)

Metode kuantitatif bertujuan untuk mengetes praduga yang sudah
ditetapkan untuk digunakan sebagai analisis data kuantitatif atau statistik,
pengumpulan data memakai instrumen penelitian, dan meneliti sampel atau
populasi tertentu.

Sedangkan penelitian korelasional adalah suatu jenis penelitian yang
melihat hubungan antara satu atau beberapa ubahan dengan satu atau beberapa
ubahan yang lain. Pada penelitian ini, metode penelitian kuantitatif jenis
korelasional digunakan untuk meneliti pengaruh aktivitas kelas terhadap
regulasi diri siswa Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Kota Batu

B. Indentifikasi VVariabel

Variabel adalah karakteristik atau atribut atau nilai dari suatu objek,
orang ataupun aktivitas yang mempunyai variasi tertentu yang telah
ditetapkan oleh peneliti, dipelajari kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono,
2013: 38). Penelitian ini menggunakan dua variasi variabel, yakni:

a. Variabel bebas atau independen. Variabel ini merupakan variabel yang
dapat memberikan pengaruh positif maupun pengaruh negative terhadap
variabel dependen. Pemecahan masalah dalam penelitian dapat dijelaskan
dengan variabel independen. Variabel independen dikenal juga variabel
bebas/eksogen/prediktor (Paramita, Ratna., dkk, 2021: 37). Variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah aktivitas kelas

b. Variabel terikat atau dependen, kosekuen atau endogen. Dalam melakukan

penelitian, peneliti akan memberikan perhatian utama kepada variabel
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dependen. Dasar dari sebuah permasalahan serta tujuan dari penelitian
terdapat dalam variabel dependen yang digunakan (Paramita, Ratna., dkk,
2021: 37). Variabel dependen yang dipakai dalam penelitian ini adalah
regulasi diri
C. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah suatu definisi atau konsep berdassarkan
karakteristik yang dapat diamati dari apa yang didefinisikan atau merubah
konsep dengan kata-kata yang menggambarkan perilaku yang bisa diamati,
diuji dan ditentukan kebenarannya oleh seseorang. (Nurcahyo & Khasanah,
2016: 5). Definisi operasional variabel adalah sebuah konsep yang berupa
kerangka yang menjadi kalimat yang digambarkan sebagai gejala atau
perilaku yang diamati, dan dapat diuji kebenarannya (Oscar & Sumirah, 2019:
3). Berikut penjelasan dari masing-masing variabel yang digunakan dalam
penelitian ini
a. Regulasi diri
Regulasi diri dalam belajar atau self regulated learning merupakan
kegiatan belajar secara aktif yang dilakukan individu yang dimulai dengan
memantau, merencanakan, mengevaluasi serta mengontrol diri sendiri
guna mencapai tujuan dalam belajar. Regulasi diri dalam belajar yang baik
dapat membantu individu dalam mengatasi berbagai tuntutan yang sedang
dihadapi. Self regulated learning adalah suatu kegiatan belajar mengatur
diri dalam merubah kebiasaan, gagasan, perhatian, serta perilaku yang
dapat dilakukan dengan tujuan membantu meningkatkan dan
mempertahankan hasil belajar.
b. Aktivitas Kelas
Aktivitas kelas merupakan kegiatan yang berlangsung di dalam
kelas oleh guru dan peserta didik guna menghasilkan perubahan-
perubahan, menumbuhkan keterampilan pada siswa dan nilai-nilai sikap
yang dilakukan secara sengaja. Aktivitas belajar siswa yang dilaksanakan
di dalam kelas lebih diutamakan pada interaksi atau hubungan antara siswa

dengan guru, siswa dengan media pendukung belajar atau antara siswa
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dengan siswa yang lainnya. Aktivitas belajar siswa yang baik dapat terjadi
apabila guru mengupayakan situasi dan kondisi pembelajaran yang
mendukung. Skala aktivitas kelas diukur dengan 6 aspek, yaitu: rules
(aturan), teacher support (dukungan guru), student involvement
(keterlibatan siswa), positive teaching (ajaran positif), encouragement
(dorongan), dan class management (pengelolaan kelas).
D. Strategi Penelitian
a. Penentuan Populasi

Populasi merupakan kelompok subjek atau objek yang bersifat
general dan memiliki karakteristik serta kualitas tertentu yang telah
ditentukan oleh peneliti untuk selanjutnya dipelajari dan ditarik
kesimpulannya Sugiyono (2013 : 80). Populasi adalah penjumlahan dari
setiap unsur yang dipelajari yang memiliki sifat yang sama, dapat berupa
kejadian, sesuatu yang akan diteliti atau individu dari sebuah kelompok
(Handayani, 2020: 58). Populasi yang digunakan pada penelitian ini
merupakan siswa kelas IX Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Kota

Batu dengan jumlah 200 siswa yang terdiri dari kelas [IX

(AB,C,D,E,F,G).
Tabel 3.1 Tabel Populasi

No Kelas L P Jumlah
1 IXA 16 16 32
2 IXB 16 16 32
3 IXC 14 16 30
4 IXD 16 16 32
5 IXE 16 16 32
6 IXF 20 12 32
7 IXG 5 5 10

Total 103 97 200

Sumber: Dokumen MTs Hasyim Asy’ari Kota Batu th. 2022
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b. Penentuan Sampel

Sugiyono (2013: 81) berpendapat bahwa sampel merupakan bagian
dari karakteristik dan jumlah yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Penentuan jumlah sampel berdasarkan tabel penentuan ukuran sampel
menurut Jacob Cohen. Sampel pada penelitian ini adalah siswa dan siswi
kelas 1X dengan jumlah 150 siswa. Peneliti mengambil sampel sejumlah
75% dari jumlah populasi. Populasi pada penelitian ini berjumlah 200
siswa, maka berdasarkan tabel penentuan sampel Jacob Cohen dapat

diambil sampel sebanyak 150 siswa dengan tingkat derajat kepercayaan

5%.

Pepuldtion Confdence level 90 per cort Confiderce level 95 per comt Confderce level 99 per cont
Conf- Cond- Coné- Conb- Confi- Conf- Cont- Conk- Conk-
dorce dence derce derce derce derce derce derce derve

30 7 3 2 B e 29 e 2 0

$0 4 45 4 ) 44 48 & 4 4

5 9 4 [ 63 67 n &7 »n n

100 n 8! =] by 134 91 87 bl 95
120 5} ™" 104 91 100 108 102 108 n
150 k2 " 125 108 120 132 22 131 139
0 1"s 136 158 12 150 168 154 163 180
50 130 157 188 15 176 203 182 201 220
00 143 176 215 168 200 4 K27 3 258
350 15) 192 29 183 1l 24 29 262 294
400 162 206 W62 196 240 21 30 m b 2
450 1 29 8 207 157 n 638 34 182
00 176 30 301 217 m 340 185 337 37
€0 197 M9 335 34 300 184 35 N 453
€50 192 57 350 pell 2 44 38 0 491
) 19 265 24 24 n 42 b2 418 07
80 03 78 59 60 33 457 363 452 558
0 09 » an 69 360 443 2 432 605
1,000 214 ] 41 % s Sié k) £5 643
LI e 07 448 85 Jes 542 414 $i4 699
1200 n 4 “4 1 “00 565 7 556 nr
1200 25 ni a8 97 411 586 49 s 762
1.400 28 326 o1 01 420 (32 450 5% 7%
1,500 230 m 03 306 o 624 “ 613 87
2000 0 51 549 n 462 696 458 ) 959
2500 14 b2 sel m 454 74 51 m 1061
$.000 %8 n 657 38?7 536 o 566 859 1347
7500 26) «) 87 365 $56 234 610 " 1480
10,000 %5 «8 03 n 566 964 622 9939 1556
20000 W9 a7 5 n 583 1on 42 984 1683
30000 Py 419 8 e 68 1030 5 1002 L7
40000 by 42 LArs 18I 9 1039 65 1on 1762
$0.000 bzl an 745 8 93 1045 £55 1016 1778
100,000 mn 424 il 183 97 1056 €59 1026 1810
150,000 n a4 %2 % 598 1.060 (23] 1030 1821
200,000 mn 424 75 k-t 9% 1061 (13 1o 1826
250,000 mn 425 754 84 b 1063 62 1033 1830
$00,000 n 425 755 184 €00 1.085 €8 1038 1837
1,000,000 n 425 756 384 600 1.066 663 1036 1840

Gambar 3.1 Penentuan Jumlah Sampel Menurut Jacob Cohen
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c. Teknik Sampling

Teknik sampling adalah suatu pengetahuan tentang pengambilan
anggota dari sebuah populasi dan termasuk bagian dari ilmu statistik.
Pengambilan kesimpulan terkait semua populasi dilakukan dengan analisis
statistik dari sebagian populasi, apabila pengambilan dari sebagian
anggota populasi dilakukan dengan benar. Teknik sampling didasarkan
pada probability sampling dan non-probability sampling (Fauzy, 2019:
118).

Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini
adalah probability sampling. Menurut (Sugiyono, 2017: 82) teknik
probability sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang
memberikan kesempatan yang sama kepada setiap anggota populasi atau
sampel untuk diikutsertakan dalam sampel. Pengambilan sampel dari
populasi penelitian menggunakan dengan teknik pengambilan sampel
proportionate random sampling. Proportionate random sampling menurut
Sugiyono (2014: 118) merupakan teknik pengambilan sampel di mana
semua anggota memiliki kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel
sesuai dengan proporsinya.

Sampel yang dipakai peneliti dalam penelitian ini berjumlah 150
responden. Selanjutnya peneliti melakukan penentuan jumlah sampel pada
masing-masing kelas. Jumlah sampel setiap kelas diperoleh dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:
N - X
=—Xn
S

Keterangan:

N : jumlah sampel tiap kelas

n : jumlah populasi tiap kelas

S : jumlah total populasi

Hasil yang diperoleh dari masing-masing proportionate random
sampling adalah sampel kelas 1X A berjumlah 24 siswa, sampel kelas IX

B berjumlah 24 siswa, sampel kelas 1X C berjumlah 22 siswa, sampel
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kelas IX D berjumlah 24 siswa, sampel kelas IX E berjumlah 24 siswa,
sampel kelas IX F berjumlah 24 siswa dan sampel kelas IX G berjumlah 8

siswa.
Tabel 3.2 Penentuan Jumlah Sampel Tiap Kelas

No Kelas L P Jumlah Sampel Tiap Kelas
1 IXA 16 16 32 24
2 IXB 16 16 32 24
3 IXC 14 16 30 22
4 IXD 16 16 32 24
5 IXE 16 16 32 24
6 IXF 20 12 32 24
7 IXG 5 5 10 8

Total 103 97 200 150

Instrumen Penelitian

Fungsi dari instrumen penelitian adalah sebagai alat untuk membantu
dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian. Bentuk
instrument berkaitan dengan metode pengumpulan data. Pada dasarnya
penyusunan instrument adalah penyusunan alat evaluasi karena evaluasi
merupakan cara untuk mendapatkan data berkaitan dengan apa yang diteliti
dan hasil yang didapatkan bisa diukur oleh peneliti melalui standar yang telah
ditentukan sebelumnya (Sandu Siyoto & Sodik, 2015: 66).

Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data di lapangan
menggunakan observasi dan angket atau kuisioner. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan skala likert Skala likert memiliki tiga hingga tujuh
pilihan jawaban, Kisaran pilihan jawaban tersebut antara yang paling positif
hingga paling negative. Skala liker merupakan bagian dari skala psikometrik
yang umum dipakai dalam menyusun kuesioner, dan merupakan skala yang
banyak dipakai dalam penelitian berupa survei (Taluke, dkk., 2019: 534).

Melalui skala Likert, maka variabel yang akan diukur diuraikan menjadi
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indikator variabel. Selanjutnya indikator-indikator tersebut menjadi titik tolak
untuk menyusun item-item instrumen yang bisa berbentuk pertanyaan atau
pernyataan (Sugiyono, 2013: 93)
a. Skala Regulasi Diri

Tabel 3.3 Blue Print Skala Regulasi Diri

No  Indikator Item Jumlah Item
1 Help Seeking 1,2,3 3
2 Self Monitoring 4,5,6,7,8,9 6
3 Strategic Adaptation 12,13 3

Instrumen ini terdiri dari tiga indikator yang masing-masing terdiri
dari beberapa pertanyaan dengan jawaban. Instrument ini memakai Skala
Likert ordinal yang terdiri dari lima pilihan jawaban. Jawaban tersebut
terdiri dari Sangat Setuju (5), Setuju (4), Kadang-kadang (3), Tidak Setuju
(2), dan Sangat Tidak Setuju (1).

b. Skala Aktivitas Kelas
Tabel 3.4 Blue Print Skala Aktivitas Kelas

No Indikator Item Jumlah item
1 Rules 1,2,3,4,5,6,7 7
2 Teacher support 6,7,8,9 4
3 Student involvement  10,11,12,13, 4
4 Positive Teaching 14,15,16,17,1 5
8
5 Encouragement 19,20,21 3
6 Class management 22,23,24,25 4

Instrumen ini terdiri dari enam indikator yang masing-masing
terdiri dari beberapa pertanyaan dengan jawaban. Instrument ini memakai
Skala Likert ordinal yang terdiri dari lima pilihan jawaban. Jawaban
tersebut terdiri dari Sangat Setuju (5), Setuju (4), Kadang-kadang (3),
Tidak Setuju (2), dan Sangat Tidak Setuju (1).
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Sugiono (2011) menjelaskan bahwa validitas adalah derajat

ketepatan antara data yang terjadi kepada objek penelitian dengan daya

yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Uji validitas berfungsi untuk

membuktikan seberapa tepat suatu instrument dipakai dalam mengukur

konsep yang seharusnya diukur. Arikunto Suharsimi (2015) berpendapat

bahwa validitas merupakan ukuran yang membuktikan tingkat kebenaran

atau kevalidan suatu instrument. Setelah aitem mengalami beberapa

perubahan kalimat dan kata, kemudian dilakukan uji coba skala yang

mengukur validitas aitem. Adapun hasil validitas sebelum dan sesudah uji

coba validitas untuk skala aktivitas kelas dan skala regulasi diri sebagai

berikut:
1. Skala Aktivitas Kelas

Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Skala Aktivitas Kelas

Nomer Item
Aspek Indikator Iterm Itern Jumlah
Valid Gugur
Rules 1,2,3,4,5, - 7
6,7
Teacher Support  8,9,10,11 - 4
Student 12,13,14
Involvement 15
3
Classroom
Practice
Positive 16,17,18, ) 5
Teaching 19,20
Encouragement  21,22,23 ] 3
Class 0
- 24,25,26,27

Management
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Berdasarkan uji validitas item pada skala aktivitas kelas dengan
jumlah 27 item yang diujikan kepada 200 subjek, didapatkan hasil
bahwa 22 item yang dikatakan valid, sedangkan item yang gugur
berjumlah 5 item. Item yang gugur diantaranya pada indikator student
involvelment (keterlibatan siswa), item yang gugur adalah item ke 15.
Selanjutnya pada indicator class management (pengelolaan kelas),
item yang gugur adalah item 24, 25, 26 dan 27.

2. Skala Self Regulated Learning

Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Skala Regulasi Diri

Aspek Indikator Nomor Item Jumlah
Item Item
Valid Gugur
Help Seeking 3 1,2 1
Self Regulated Self 4,5,6,7,8, - 6
Learning Monitoring 9
Strategic 10,11,12, - 4
Adaptation 13

Berdasarkan uji validitas item pada skala regulasi diri dengan
jumlah 13 item yang diujikan kepada 200 subjek, didapatkan hasil
bahwa 11 item yang dikatakan valid, sedangkan item yang gugur
berjumlah 2 item.

b. Reabilitas
Sugiono (2011) berpendapat bahwa reliabilitas berkaitan dengan
derajat konsistensi dan stabilitas temuan atau data. Pendapat tersebut
didukung oleh Azwar (2016) yang menyatakan bahwa reliabilitas adalah
pengukuran yang menggunakan instrument penelitian dan dapat dikatakan
memiliki nilai reliabilitas yang tinggi apabila alat ukur yang digunakan
memiliki hasil yang tetap dalam mengukur apa yang akan diukur. Teknik

Alpha Cronbach digunakan dalam penelitian ini dengan memakai bantuan
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aplikasi program IBM® SPSS® versi 24.0 for windows.
Tabel 3.7 Hasil Uji Reliabilitas

Klasifikasi Skor Keterangan
Aktivitas 0,887 Reliabel
Kelas

Regulasi Diri 0,847 Reliabel

Data diatas menunjukkan bahwa hasil uji reliabilitas pada variabel
aktivitas kelas menghasilkan nilai 0,887 dan pada variabel regulasi diri
menghasilkan nilai 0,847, hasil tersebut menunjukkan bahwa instrument
yang digunakan memiliki nilai reliabilitas yang dapat diterima

G. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kuantitatif adalah kegiatan setelah data
dari seluruh subjek atau sumber data yang lain terkumpul (Sugiyono, 2013:
147). Statistik merupakan teknik yang dipakai dalam analisis data kuantitatif.
Statistik inferensial dan statistik deskriptif merupakan jenis statistik yang
digunakan dalam analisis data. Statistik deskriptif merupakan statistik yang
dipakai untuk menganalisis data melalui cara menggambarkan atau
mendeskripsikan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat generalisasi atau menyimpulkan. Sedangkan statistik
inferensial adalah statistik yang digunakan guna menganalisis data sampel dan
hasilnya digunakan untuk populasi. Peneliti menggunakan regresi sederhana
dalam menguji hipotesis penelitian.

Regresi linear bertujuan untuk menguji hubungan antara sebuah
variabel dependen dengan satu atau beberapa variabel independen. Regresi
linier sederhana merupakan hasil dari variabel dependen yang dihubungkan
dengan variabel independen (Priyono, 2008: 149). Dalam penelitian ini,
regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
aktivitas kelas terhadap regulasi diri siswa Madrasah Tsanawiyah Hasyim

Asy’ari Kota Batu.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian
1. Profil Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Kota Batu
Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Kota Batu merupakan
sekolah swasta jenjang MTs yang berlokasi di Jalan Semeru No.22, Sisir,
Kecamatan Batu, Kota Batu, Jawa Timur yang telah terakreditasi A
(Unggul). Sekolah ini didirikan pada tahun 1956 dan dinaungi oleh
Kementrian Agama. Sekolah ini memiliki fasilitas yang lengkap untuk
mendukung proses belajar para siswa.
2. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 5 September 2022 hingga
15 Desember 2022. Sedangkan untuk tempat penelitian berlokasi di
Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Kota Batu. Pengambilan data
dalam penelitian ini menggunakan angket yang disebar kepada siswa kelas
IX khususnya kelas IX A, B, C, D, E, F, G. Peneliti melakukan penelitian
di tempat tersebut dikarenakan tempat tersebut merupakan tempat PKL-
MBKM peneliti.
3. Jumlah Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini terdiri dari siswa kelas IX khususnya
kelas IX A, B, C, D, E, F, G. Jumlah populasi siswa kelas IX A hingga IX
G adalah 200 siswa yang terdiri dari 97 siswa perempuan dan 103 siswa
laki-laki. Sampel pada penelitian ini berjumlah 150 siswa.
4. Prosedur dan Administrasi Pengambilan Data
Peneliti membuat skala yang disebarkan melalui lembaran kertas.
Seluruh aitem skala aktivitas kelas dan regulasi diri dipisah dalam
lembaran yang berbeda. Kemudian peneliti menyebarkan kedua angket
tersebut kepada subjek dalam waktu yang berbeda. Angket tersebut
disebarkan ke dalam kelas yang telah ditentukan.

5. Hambatan yang Dijumpai dalam Pelaksanaan Penelitian

56
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Hambatan yang ditemui oleh peneliti saat melakukan
pengambilan data, yakni terbatasnya waktu dalam pengisian angket oleh
subjek, peneliti hanya memberikan waktu 60 menit kepada subjek untuk

mengisi angket

B. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari
Kota Batu pada bulan September hingga Desember 2022 dengan jumlah
subjek perempuan sebanyak 97 responden dan laki-laki sebanyak 103
responden
1. Hasil Uji Asumsi
a. Uji Normalitas
Penelitian ini menggunakan uji normalitas Kolmogrov-Smirnov.
Tujuan dari uji normalitas adalah untuk menguji apakah data yang
digunakan dalam penelitian berdistribusi normal baik secara
multivariat maupun univariat (Abdullah, 2015: 332). Untuk
mengetahui normal atau tidaknya distribusi, maka dilakukan uji
normalitas dengan menggunakan program IBM® SPSS® versi 24.0
for windows. Apabila data yang didistribusikan > 0,05 maka data
tersebut terbilang normal, jika < 0,05 maka data tersebut terbilang
tidak normal. Analisis korelasi pearson merupakan analisis statistik
yang dipakai untuk melihat hubungan dalam penelitian. Adapun hasil

dari uji normalitas sebagai berikut :

Tabel 4.1 Hasil Uji Normalitas

Skala Nilai Asymp Sig 2 Ket
Tailed
Aktivitas Kelas dan 0,200 Normal
Regulasi Diri

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi
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Kolmogorov-Smirnov dari variabel aktvitas kelas dan regulasi diri
sebesar 0,200 yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi > 0,05
sehingga dapat dinyatakan bahwa distribusi data dari variabel aktvitas
kelas dan regulasi diri adalah normal
b. Uji Linearitas

Uji linieritas meupakan langkah yang diperlukan untuk
mengetahui linear atau tidaknya suatudistribusi dalam penelitian. Uji
linieritas dipakai guna mengetahui apakah variabel dependen dan
variabel independen memiliki hubungan yang signifikan dengan
linearitas < 0,05. Penelitian ini menggunakan uji linearitas dengan

bantuan program IBM® SPSS® versi 24.0 for windows, dengan hasil

berikut :
Tabel 4.2 Hasil Uji Linearitas
Variabel Prediktor Signifikansi Ket
Dependen
Regulasi Diri Aktivitas 0,687 Linier

Kelas

Dari tabel diatas menunjukkan hasil uji linieritas memperoleh nilai sig.
Linearity sebesar 0,687 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa

terdapat hubungan linier antara aktvitas kelas dengan regulasi diri.

2. Analisis Deskripsi
a. Skor Empirik
Tabel 4.3 Hasil Analisis Deskriptif

Regulasi Diri Aktivitas Kelas
Min Maks Mean SD Min Maks Mean SD
24 54 40,2 6,02 36 108 84,5 10,8

Berdasarkan hasil skor empirik diatas, diketahui bahwa skala
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aktivitas kelas memiliki skor tertinggi sebesar 108, skor terendah
sebesar 36 dengan mean empiric sebesar 84,5 dan standart deviasi
sebesar 10,8. Sedangkan pada skala regulasi diri memiliki skor
tertinggi sebesar 54, skor terendah sebesar 24 dengan mean empiric
sebesar 40,2 dan standart deviasi sebesar 6,02.

Deskripsi Kategori Data

Tujuan dari ketegorisasi adalah untuk mengetahui tingkat
aktivitas kelas dan regulasi diri pada responden. Rumus yang
digunakan adalah sebagai berikut:

Tabel. 4.4 Rumus Kategorisasi

Tinggi X>M+SD
Sedang M-SD<X<M+SD
Rendah X<M-SD

Untuk mengetahui kategori pada setiap variabel, peneliti
menggunakan kategorisasi rentang untuk mengetahui kategori pada
setiap variabel dengan pembagian menjadi tiga interval yaitu tinggi,
sedang dan rendah pada masing-masing responden. Untuk menghitung
kategorisasi, peneliti menggunakan bantuan dari software IBM SPSS
versi 24.0 for Windows. Maing-masing variabel mendapatkan hasil
sebagai berikut :

a. Aktivitas Kelas
Pada kategorisasi data ini menggunakan skor empirik dengan

kategorisasi data sebagai berikut :
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Tabel. 4.5 Kategorisasi Variabel Aktivitas Kelas

No. Kategori Jumlah Presentase

1. Rendah 21 14%

2. Sedang 99 66%

3. Tinggi 30 20%
Jumlah 150 100%
120
100

80
60
40
20 +——
21
0 ; ; .
Rendah Sedang Tinggi

Gambar 4.1 Diagram Kategorisasi Variabel Aktivitas Kelas

Berdasarkan tabel 4.5 dan gambar 4.1 dapat diketahui bahwa
responden pada skala aktivitas kelas yang masuk pada kategori
tinggi dengan persentase 20% berjumlah 30 responden. Responden
yang masuk pada kategori sedang dengan persentase 66%
berjumlah 99 responden. Sedangkan responden yang berada di
kategori rendah dengan persentase 14% berjumlah 21 responden.
Regulasi Diri
Pada kategorisasi data ini menggunakan skor empirik dengan
kategorisasi data sebagai berikut :
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Tabel. 4.6 Kategorisasi Variabel Regulasi Diri

No. Kategori Jumlah Presentase
1. Rendah 22 14, 7%
2. Sedang 95 64,3%
3. Tinggi 33 22%
Jumlah 150 100%
100
90
80
70
60
>0 95
40
30
20 -
10 _3
O 1 T T T 1
Rendah Sedang Tinggi

Gambar 4.2 Diagram Kategorisasi Variabel Regulasi Diri

Berdasarkan kategorisasi diatas, diketahui bahwa 33 siswa
memiliki tingkat regulasi diri tinggi dengan persentase 22%. 95
siswa lainnya berada pada kategori sedang dengan persentase
64,3%. Sedangkan 22 siswa lainnya memiliki tingkat regulasi diri
rendah dengan persentase 14,7%.
3. Hasil Uji Hipotesis
a. Analisis Regresi
Penelitian ini menggunakan uji hipotesis untuk mengetahui ada

tidaknya pengaruh masing-masing aspek aktivitas kelas terhadap
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regulasi diri. Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji regresi
linier sederhana dengan menggunakan bantuan program IBM® SPSS®
versi 24.0 for windows. Adapun hasil dari analisis data sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana

Variabel R R Square Sig
Aktivitas Kelas dan 0,303 0,092 0,030
Regulasi Diri

Dari hasil analisis regresi linier sederhana diatas, diperoleh hasil nilai
R sebesar 0,303 sehingga aktivitas kelas berkorelasi sebesar 0,303
dengan regulasi diri. R square atau determinasi menunjukkan nilai
sebesar 0,092 atau 9,2% yang artinya aktivitas kelas berpengaruh
terhadap regulasi diri sebesar 9,2% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak dibahas di penelitian ini. Kemudian nilai signifikansi
0,030 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwasanya ada pengaruh
variabel aktivitas kelas terhadap regulasi diri. Maka, dapat ditarik
kesimpulan bahwa hipotesis penelitian ini diterima. Dengan demikian
Ha yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara aktivitas kelas
terhadap regulasi diri diterima. Kemudian Ho yang menyatakan bahwa
tidak adanya pengaruh antara aktivitas kelas dengan regulasi diri
ditolak. Dengan diterimanya Ha, maka dapat disimpulkan bahwasanya
terdapat hubungan positif yang signifikan antara aktivitas kelas
terhadap regulasi diri siswa Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari

Kota Batu.

C. Pembahasan
Sesuai dengan tujuan penelitian awal, bahwa peneliti ingin menguji
pengaruh aktivitas kelas terhadap regulasi diri siswa Madrasah Tsanawiyah
Hasyim Asy’ari Kota Batu. Pada penelitian ini, item pada skala regulasi diri

diadaptasi dari kuisioner yang dikembangkan oleh Schunk and Ertmer (1999)
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Khususnya dua item yang berkaitan dengan sumber daya lingkungan sosial
dimasukkan kedalam instrument untuk menilai perilaku pencarian bantuan
peserta. Dari dua item ini, salah satunya berusaha untuk menguji
kecenderungan peserta untuk mencari bantuan dari teman sebaya ketika
merasa tidak yakin, sementara item lainnya memeriksa kecenderungan peserta
untuk menemukan teman sebaya yang akan memberikan umpan balik kritis.
Pada variabel aktivitas kelas peneliti mengadaptasi kuesioner Italia
yang dikembangkan di Kanada, kuisioner tersebut berdasarkan adaptasi Socio-
Educational Environment Questionnaire. Untuk memilih instrumen yang akan
diadaptasi, pertama-tama dilakukan analisis menyeluruh terhadap instrumen
yang ada dan disajikan dalam tinjauan sistematis tentang penelitian iklim
sekolah. Terdapat beberapa pernyataan yang terdiri dari beberapa indicator,
yaitu: rules (aturan), teacher support (dukungan guru), student involvement
(keterlibatan siswa), positive teaching (ajaran positif), encouragement
(dorongan), dan class management (pengelolaan kelas).
1. Tingkat Aktivitas Kelas Siswa Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari
Kota Batu
Bersadasarkan analisis deskripsi dan kategorisasi data, diperoleh
hasil penelitian mengenai tingkat aktivitas kelas sebesar 66% dengan
jumlah frekuensi 99 siswa. Jumlah presentase tersebut termasuk kedalam
kategori sedang. Hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat aktivitas kelas
pada siswa kelas IX Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Kota Batu
berada pada kategori sedang. Selanjutnya terdapat 30 siswa memiliki
tingkat aktivitas kelas yang tinggi dengan presentase sebesar 20%.
Kemudian terdapat 21 siswa yang memiliki tingkat aktivitas kelas dengan
kategorisasi rendah sebanyak 14%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa kelas X Madrasah
Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Kota Batu memiliki tingkat aktivitas kelas
yang sedang.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Mulyasidhi&Hag, 2021.:
152), aktivitas kelas dipengaruhi oleh faktor peserta didik, guru, fasilitas
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dan wali murid. Aktivitas kelas yang efektif ditentukan oleh keempat
faktor tersebut. Selain itu, terdapat beberapa indikator keberhasilan
aktivitas kelas antara lain: disiplin, tertib, terciptanya lingkungan belajar
yang kondusif, adanya hubungan yang baik antara peserta didik dengan
pendidik atau pendidik dengan peserta didik secara interpersonal.
Aktivitas kelas menjadi faktor utama dalam keberlangsungan aktivitas
belajar dan mengajar, dimana lingkungan sekolah yang nyaman, aman dan
kondusif dapat berpengaruh terhadap penyerapan materi yang diberikan
oleh pendidik kepada peserta didik.

. Tingkat Regulasi Diri Siswa Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Kota
Batu

Berdasarkan hasil penelitian yang tergambar pada tabel 4.6,
diperoleh hasil penelitian mengenai tingkat regulasi diri sedang sebesar
64,5% dengan jumlah responden 95 siswa. Hal tersebut menunjukkan
bahwa tingkat regulasi diri pada siswa kelas IX Madrasah Tsanawiyah
Hasyim Asy’ari Kota Batu berada pada kategori sedang. Selanjutnya,
terdapat 33 siswa yang memiliki tingkat regulasi diri tinggi dengan
presentase sebesar 22%. Kemudian terdapat 22 siswa yang memiliki
tingkat regulasi diri dengan Kkategorisasi rendah sebanyak 14,7%.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar siswa kelas 1X Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Kota Batu
memiliki tingkat regulasi diri yang sedang.

Faktor yang mempengaruhi kurangnya regulasi pada siswa
bersumber dari beberapa hal antara lain lingkungan pergaulan dan
lingkungan keluarga. Guru bimbingan dan konseling di sekolah berperan
untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik mengenai regulasi
diri. Peserta didik mempunyai tugas perkembangan yang sesuai dengan
tahap jenjang pendidikan, untuk mempersiapkan karir setelah lulus, siswa
pada tingkat Madrasah Tsanawiyah diwajibkan memiliki keterampilan
yang sesuai dengan kemampuan dan dapat menerapkan ilmu yang telah

diperoleh dalam kehidupan masyarakat.
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Guru bimbingan dan konseling memiliki tugas untuk memberikan
layanan bimbingan dan konseling dan memberikan bantuan kepada peserta
didik untuk mencapai tugas perkembangan yang sesuai dengan bidang
pribadi, belajar, sosial dan karir peserta didik. Peserta didik dapat memulai
pembelajaran mandiri dan terencana dengan menyusun daftar berbagai
macam aktivitas belajar sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan
sebelumnya. Setelah tujuan tercapai, peserta didik dapat melakukan
evaluasi terhadap hasil yang telah didapatkan untuk dapat ditingkatkan dan
diperbaiki guna mencapai hasil yang maksimal dikemudian hari. Regulasi
diri dalam belajar harus ditanamkan sejak diri untuk melatih peseta didik
dalam tanggung jawab, disiplin, dan kemandirian dalam belajar.

. Pengaruh Aktivitas Kelas Terhadap Regulasi Diri

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai R sebesar 0,303
sehingga aktivitas kelas berkorelasi sebesar 0,303 dengan regulasi diri.
Determinasi atau R square menunjukkan nilai sebesar 0,092 atau 9,2%
yang artinya aktivitas kelas berpengaruh terhadap regulasi diri sebesar
9,2% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas di
penelitian ini. Kemudian nilai signifikansi 0,030 < 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwasanya ada pengaruh positif variabel aktivitas kelas
terhadap regulasi diri. Dimana jika semakin tinggi tingkat aktivitas kelas
maka semakin tinggi pula tingkat regulasi diri. Dan sebaliknya, apabila
tingat aktivitas kelas rendah maka semakin rendah pula tingkat regulasi
diri. Maka hipotesis yang menyatakan bahwa aktivitas kelas memiliki
pengaruh terhadap regulasi diri diterima.

Pengelolaan kelas dapat berpengaruh terhadap regulasi diri peserta
didik selama di sekolah. Guru memiliki peran dalam mengelola kelas,
sehingga tercipta kegiatan belajar peserta didik selama berada di kelas.
Pengelolaan kelas yang baik adalah pengelolaan kelas yang didalamnya
terdapat tiga indikator sebagai berikut: kemampuan dalam mengatasi
gangguan di kelas, kemampuan dalam melibatkan peserta didik dan

kemampuan dalam mengelola waktu. Pengelolaan kelas memiliki peran
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dalam meningkatkan regulasi diri peserta didik selama di kelas. Guru
memiliki peran untuk melibatkan siswa, hal tersebut dikarenakan dalam
pengaturan diri guru dapat berperan sebagai faktor eksternal, guru dapat
memberikan penguatan kepada siswa. Penelitian yang telah dilakukan oleh
Cahyani (2012) menunjukkan hasil bahwa pengelolaan kelas dapat
berperan dalam regulasi diri siswa selama di kelas. Peserta didik yang
melakukan regulasi diri berupaya untuk dapat mengatur dirinya sendiri,
apakah sudah sesuai dengan target dan tujuan yang telah dibuat
sebelumnya. Selain mengatur dirinya sendiri, peserta didik juga
berupayauntuk mengatur tingkah laku dengan cara mengatur
lingkungannya. Dalam menciptakan lingkungan dan suasana belajar, guru
harus berupaya agar setiap peserta didik mendapatkan pelayanan yang
maksimal sesuai dengan kebutuhan. Pengelolaan kelas meliputi
pengaturan peserta didik di dalam kelas dalam hubungan belajar dan
mengajar.

Keberhasilan belajar yang didapatkan oleh peserta didik erat
kaitannya dengan bagaimana peserta didik dapat mengatur belajarnya
sendiri. Peserta didik yang mempraktikkan pengaturan diri dengan baik
seringkali merupakan peserta didik yang mencapai hasil belajar yang baik.
Peserta didik yang memiliki regulasi diri baik akan menyusun rencana
mengenai cara mencari dan menciptakan sendiri lingkungan belajar yang
kondusif agar bersemangat dalam kegiatan belajar. Berdasarkan hasil
penelitian (Rosmalah, dkk, 2022) menunjukkan bahwa siswa yang
memiliki regulasi diri akan percaya terhadap kemampuan yang dia miliki,
siswa juga akan belajar secaara teratur sesuai dengan jadwal serta
memiliki rasa tanggung jawa atas proses belajarnya sendiri dan
berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri atau belajar atas kemauan sendiri.

. Perspektif Islam Tentang Pengaruh Aktivitas Kelas Terhadap Regulasi
Diri Siswa
Aktivitas belajar beraitan erat dengan proses menuntut ilmu. Islam

menekankan akan pentingnya menuntut ilmu. Al-Qur’an dan As-sunnah
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mengajarkan kepada kaum muslimin untuk mencari dan memperoleh ilmu
serta kearifan, dan menempatan orang-orang yang memiliki pengetahuan
pada derajat yang tinggi.

Belajar adalah aktivitas yang dilakukan oleh setiap individu tanpa
mengenal batas waktu, tempat dan usia. Perubahan yang dialami individu
dalam proses belajar dapat terjadi dengan adanya pengalaman baru
didalam hidup individu. Pengalaman tersebut dapat berupa perubahan
tingkah laku pada individu atau bertambahnya pengetahuan yang awalnya
tidak mengetahui menjadi mengetahui terhadap segala sesuatu (Andini,
2021: 55). Pengelolaan kelas yang efektif memiliki peran dalam
meningkatkan regulasi diri siswa selama di kelas.

Dalam menimba ilmu dan berhasil dalam proses pembelajaran,
individu harus mempunyai regulasi diri dalam belajar yang baik. Islam
telah menganjurkan umat muslim untuk melakukan regulasi diri atau
pengaturan diri. Sebagaimana firman Allah dalam al- Qur’an surat al-

Hasyr ayat 18 sebagai berikut:

2001 5880 5 SR Gl el G a1 1)l caall @G
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk
hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah
maha mengetahui apa yang kamu kerjakan (Q.S. Al Hasyr: 18)

Sesuai dengan firman Allah dalam QS al-Hasyr ayat 18,
memfokuskan adanya perencanaan yang matang dalam diri manusia atas
segala perbuatan selama di dunia, sehingga ia akan memperoleh
keselamatan di akhirat kelak. Manusia selama hidupnya harus introspeksi
dan memperhatikan segala perbuatannya untuk kebaikan di masa yang

akan datang, manusia diharuskan untuk mempunyai target dan rencana,
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sehingga manusia mempunyai hidup yang terarah dan tidak merugi
(Atiyah dkk., 2020: 46). Perencanaan merupakan proses dalam
menetapkan arah dalam melangkah dan mengetahui berbagai ketentuan
yang diperlukan dengan cara efektif dan efisien. Melalui perencanaan
yang tepat, maka langkah awal dari sebuah rencana sudah terarah dengan
baik.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh secara keseluruhan, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat regulasi diri pada siswa Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari
Kota Batu dibagi menjadi tiga ketegori, yaitu kategori rendah, sedang,
tinggi. Berdasarkan hasil penelitian pada siswa Madrasah Tsanawiyah
Hasyim Asy’ari Kota Batu diperoleh hasil tingkat regulasi diri tinggi pada
33 siswa dengan presentase 22%, siswa dengan tingkat regulasi diri
sedang sebesar 64,3% atau sebanyak 95 siswa. Sedangkan 22 siswa
memiliki tingkat regulasi diri rendah dengan presentase 14,7%. Artinya
sebagian siswa memiliki tingkat regulasi diri yang cukup.

2. Tingkat aktivitas kelas pada siswa Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari
Kota Batu dibagi menjadi tiga ketegori, yaitu kategori rendah, sedang,
tinggi. Berdasarkan hasil penelitian pada siswa Madrasah Tsanawiyah
Hasyim Asy’ari Kota Batu diperoleh hasil tingkat aktivitas kelas tinggi
pada 30 siswa dengan presentase 20%, siswa dengan tingkat aktivitas
kelas sedang sebesar 66% atau sebanyak 99 siswa. Sedangkan 21 siswa
memiliki tingkat aktivitas kelas rendah denganprsentase 14%. Artinya
sebagian siswa memiliki tingkat regulasi diri yang cukup.

3. Berdasarkan hasil penelitiaan mengenai pengaruh aktivitas kelas terhadap
regulasi diri siswa Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Kota Batu
diperoleh hasil bahwa aktivitas kelas memiliki pengaruh terhadap regulasi
diri siswa sebesar 9,2%. Kemudian nilai signifikansi 0,030 < 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwasanya ada pengaruh variabel aktivitas
kelas terhadap regulasi diri. Maka, dapat disimpulkan bahwa hipotesis
penelitian ini diterima. Dengan demikian Ha yang menyatakan bahwa ada
pengaruh antara aktivitas kelas terhadap regulasi diri diterima. Kemudian

Ho menyatakan bahwa tidak ada pengaruh antara aktivitas kelas dengan
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regulasi diri ditolak. Dengan diterimanya Ha, maka dapat disimpulkan
bahwasanya terdapat hubungan positif yang signifikan antara aktivitas
kelas terhadap regulasi diri siswa Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari
Kota Batu.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti dapatkan selama penelitian, peneliti

memberikan saran yang diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:

1. Bagi Subjek
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti mengharapkan pada
siswa MTs Hasyim Asy’ari Kota Batu untuk mampu meningkatkan
regulasi diri dalam belajar baik

2. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan permasalahan ini
diharapkan peneliti bisa lebih mengkaji dan memperluas tinjauan teoritis
yang belum terdapat dalam penelitian ini. Selain itu, peneliti selanjutnya
diharapkan untuk terus menyempurnakan alat ukur, meningkatkan jumlah
populasi dan sampel sehingga ruang lingkup dan generalisasi penelitian

meluas dan tercapai keseimbangan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 : Skala Penelitian
1. Skala School Climate
Di bawah ini terdapat sejumlah pernyataan tentang kegiatan dan

pengalaman anda, khususnya ketika berada di sekolah. Anda diminta untuk
memilih salah satu dari lima pilihan mengenai apa yang setuju atau sesuai
dengan diri anda. Pilihlah salah satu jawaban yang anda anggap paling sesuai
dengan cara memberikan tanda (X) pada salah satu kolom di lembar jawaban
yang tersedia.

Petunjuk :

STS(1) : Sangat tidak setuju, sangat tidak sesuai dengan pernyataan

tersebut atau tidak pernah melakukan

TS (2) : Tidak setuju, tidak sesuai dengan pernyataan tersebut atau jarang

melakukan

KK (3) : Kadang-kadang setuju, kadang-kadang sesuai dengan pernyataan

tersebut atau kadang-kadang melakukan

S %) : Setuju, sesuai dengan pernyataan tersebut atau sering melakukan

SS (5) :Sangat setuju, sangat sesuai dengan pernyataan tersebut atau

sangat sering melakukan

Beberapa hal yang perlu dipahami dan diperhatikan sebelum anda

mengerjakan angket ini.

a. Tidak ada jawaban yang benar atau salah dengan jawaban yang akan Anda
berikan. Semua jawaban adalah benar ketika sesuai dengan keadaan Anda
yang sebenarnya

b. Kerahasiaan data Anda akan terjamin dengan kode etik peneliti. Data ini
hanya untuk keperluan kegiatan penelitian saja.

c. Mohon dengan hormat, untuk menjawab semua pertanyaan atau
pernyataan yang diberikan. Jangan sampai ada yang terlewatkan. Mohon
di cek ulang sebelum lembar jawaban di kumpulkan

Nama



Jenis Kelamin
Kelas

Jenjang Sekolah
Usia

Pekerjaan Orangtua
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Jawaban
No Pernyataan SS KK | TS | STS
5 3 |2 1
1 | Para siswa tahu konsekuensi dari melanggar
aturan
2 | Kebanyakan orang tahu peraturan sekolah
3 | Disekolah, ada waktu yang dihabiskan untuk
menjelaskan aturan dengan jelas kepada siswa
4 | Sangat mudah untuk mendapatkan informasi
tentang peraturan sekolah
5 | Aturannya jelas dan mudah dimengerti
6 | Guru menegakkan aturan
7 | Guru turun tangan ketika seorang siswa tidak
mematuhi aturan
8 | Ada profesional yang ditugaskan untuk membantu
siswa dengan masalah akademik atau pribadi
9 | Ketika mereka memiliki masalah, siswa mencari
bantuan orang dewasa di sekolah
10 | Jika siswa memiliki masalah pribadi, mereka
dapat dengan mudah mendapatkan bantuan dari
orang dewasa di sekolah
11 | Jika siswa memiliki masalah akademik, mereka
dapat dengan mudah mendapatkan bantuan dari
guru
12 | Siswa ditanya pendapat mereka tentang fungsi
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sekolah

13 | Ketika itu penting, guru meminta pendapat siswa
sebelum membuat keputusan untuk mereka

14 | Ada saat-saat atau situasi ketika siswa dapat
mengungkapkan pendapat mereka tentang sekolah

15 | Siswa berperan serta untuk menentukan aturan

16 | Sebagian besar guru tampaknya menarik
kesenangan dari mengajar

17 | Sebagian besar guru tampaknya mencintai
pekerjaan mereka

18 | Guru menjelaskan apa yang akan kita pelajari

19 | Guru menjelaskan mengapa apa yang kita pelajari
itu penting

20 | Guru menggunakan metode yang membuat mata
pelajaran mereka menarik

21 | Guru memberi tahu kami bahwa kami dapat
melakukannya

22 | Guru mendorong siswa untuk melakukan yang
terbaik

23 | Guru memuji kami ketika kami bekerja keras
untuk belajar

24 | Kebanyakan guru memberi kesan bahwa mereka
tidak suka mengajar lagi.

25 | Sebagian besar guru tampak kehilangan semangat

26 | Kebanyakan guru mudah marah

27 | Guru menghabiskan lebih banyak waktu untuk

menghukum siswa daripada memuji mereka




2. Skala Regulasi Diri
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Jawaban
No Pernyataan SS KK | TS | STS
5 3 |2 1
1 | Saya meminta bantuan kepada teman jika tidak
yakin dengan apa yang saya lakukan
2 | Saya akan mencari teman yang akan membentu
pada pekerjaan saya
3 | Saya selalu mengikuti perintah dari guru
4 | Saya menilai hasil pekerjaan saya sendiri
5 | Saya melakukan penilaian diri untuk mengetahui
sejauh mana saya belajar
6 | Saya melakukan penilaian diri untuk mengetahui
kelebihan dan kelemahan syaa
7 | Saya mencatat pekerjaan saya untuk melihat
kemajuan saya
8 | Saya akan memeriksa tugas yang diberikan
9 | Saya memiliki tujuan khusus dalam mengerjakan
tugas yang diberikan
10 | Saya memiliki strategi untuk meningkatkan tugas
yang diberikan
11 | Saya membuat strategi untuk menyelesaikan tugas
yang diberikan
12 | Setelah melakukan penilaian diri saya merasa
lebih bersemangat dalam melaksanakan tugas
13 | Saya mencari referensi untuk membantu

pekerjaan saya
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Lampiran 3: Uji Validitas dan Reliabilitas

1. Uji Validitas Skala Aktivitas Kelas

Correlations
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X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 XI18 X19 X20 X21 X22
X1  Pearson 1 .415° 264" .41 .333° 271" .36 .333° .25 .310° .441" .230° .118 .238" -.045 .248" 376" 297" .158 .282° .233" 255
S . - e . o S . . . . . . . . .

Sig. (2-tailed) .000 .001 .00 .000 .001 .00 .000 .00 .000 .000 .005 .151 .003 .581 .002 .000 .000 .053 .000 .004 .002
0 0 2
N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150
X2  Pearson 4157 1 .289° .31 .292° 232" .32 .221° .11 .181° 259" 225" .082 .185 .070 .153 .268" .237° .105 .244" .164" .244"
Correlation 3T * o0 Y5 * - * * *
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .00 .000 .004 .00 .007 .16 .027 .001 .006 .316 .023 .395 .062 .001 .004 .200 .003 .045  .003
0 0 0
N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150
X3  Pearson 264" 289" 1 .58 .389° .347° 34 .082 .10 .127 .231° .382° .142 361" -139 .057 .099 .275 244" 265 260" .342""
Correlation * 4" * 3T 0 * * * N ’ ’ *
Sig. (2-tailed)  .001 .000 .00 .000 .000 .00 .318 .22 .120 .004 .000 .083 .000 .089 .490 .226 .001 .003 .001 .001  .000
0 0 5
N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150
X4  Pearson 4167 313" 584 1 506" .408" .31 .209° .13 .192° .389" .395° .176" .358" - 077 3237 307" .184" 243" 237" 332"
Correlation * * * 8" 4 * * * 170 - - - :
Sig. (2-tailed) ~ .000 .000 .000 .000 .000 .00 .010 .10 .019 .000 .000 .031 .000 .037 .347 .000 .000 .024 .003 .003 .000
0 1
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X15
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Pearson
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Sig. (2-tailed)
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Correlation
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Correlation
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X19

X20

X21

X22

Sig. (2-tailed)

N
Pearson
Correlation
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Correlation
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Sig. (2-tailed)

.000

150
.158

.053

150

ke

.282
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X23

X24

X25

X26

Pearson
Correlation

Sig. (2-tailed)

N
Pearson

Correlation

Sig. (2-tailed)
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Correlation
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X27 Pearson

Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Aktiv Pearson
itasK Correlation

elas  Sig. (2-tailed)
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Correlations

X23 X24 X25 X26 X27 AktivitasKelas
X1 Pearson Correlation 268" .000 .037 .058 .099 553"
Sig. (2-tailed) .001 1.000 650 A7 226 .000
N 150 150 150 150 150 150
X2 Pearson Correlation 206" .019 127 -.047 116 468"
Sig. (2-tailed) 011 822 121 567 156 .000
N 150 150 150 150 150 150
X3 Pearson Correlation 336" .078 .063 .032 -.030 4747
Sig. (2-tailed) .000 345 447 696 716 .000
N 150 150 150 150 150 150
X4 Pearson Correlation 191" -.041 -.066 -.051 -.062 4917
Sig. (2-tailed) 019 615 419 535 449 .000
N 150 150 150 150 150 150
X5 Pearson Correlation 368" -.008 110 -.108 -.078 462"
Sig. (2-tailed) .000 927 181 190 342 .000
N 150 150 150 150 150 150
X6 Pearson Correlation .110 -.033 -.061 .045 -.099 491"
Sig. (2-tailed) 181 693 462 588 226 .000
N 150 150 150 150 150 150
X7 Pearson Correlation 248" -.032 -.086 .073 -127 4717
Sig. (2-tailed) .002 .700 297 376 120 .000
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Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
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2. Uji Validitas Skala Regulasi Diri

Correlations

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10
Y1 Pearson 1 4757 250" 059 115 191"  .005 276"  .165 .054

Correlation

Sig. (2-tailed) 000 .002 473 159 019 953  .001  .044  .510

N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150
Y2 Pearson 4757 1 .288" 218" 074 2127 156 213" 161" .067

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 000 .007 370 .009 .056 .009  .049  .418

N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150
Y3 Pearson 2507 288" 1 .191° 3917 4217 3237 4767 2907 3207

Correlation

Sig. (2-tailed) .002  .000 020 000 .000 .000 .000 .000  .000

N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150
Y4 Pearson 059 218" 191" 1 4127 2857 058 296"  .196 132

Correlation

Sig. (2-tailed) 473 007 .020 000 .000 479  .000 .016  .107

N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150
Y5 Pearson 115 074 3917 4127 1 5777 3157 3457 3207 3627

Correlation

Sig. (2-tailed) 159 370 .000  .000 000 .000 .000 .000  .000

N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150
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Y7

Y8
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N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150

Y12 Pearson 199" 175" 3647 2747 3747 3267 3037 4107 4237 414
Correlation

Sig. (2-tailed) 015 033 000 .00 .000 .000 .000  .000  .000 .000

N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150

Y13 Pearson 3737 2757 324™ 2537 2717 354 183" 478" 436" 3217
Correlation

Sig. (2-tailed) 000 001 .000 .002 .001 .000 .025  .000  .000 .000

N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150

RegulasiD Pearson 4057 4437 6127 4727 6437 6647 5457 6997 655 645
iri Correlation

Sig. (2-tailed) 000 000 .000 .000 .000 .000 .000  .000  .000 .000

N 150 150 150 150 150 150 150 150 150 150

Correlations
Y11 Y12 Y13 RegulasiDiri

Y1 Pearson Correlation .047 199 373" 405

Sig. (2-tailed) .568 015 .000 .000

N 150 150 150 150

Y2 Pearson Correlation .146 175" 275" 443

Sig. (2-tailed) 074 033 .001 .000

N 150 150 150 150

Y3 Pearson Correlation 204" 364 324 612"
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Y4
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Y8

Y9

Y10
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Sk

Sk

*k

Y11 Pearson Correlation 1 .400 .289 .601
Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 150 150 150 150
Y12 Pearson Correlation 400 1 455" 660"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 150 150 150 150
Y13 Pearson Correlation 289" 455" 1 643"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 150 150 150 150
RegulasiDiri Pearson Correlation 601" 660" 643" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 150 150 150 150
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3. Uji Reliabilitas Skala Aktivitas Kelas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.887 22

4. Uji Reliabilitas Skala Regulasi Diri

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.847 11




Lampiran 4: Uji Asumsi

1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
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Residual
N 127
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 4.04633019
Most Extreme Differences Absolute .063
Positive .034
Negative -.063
Test Statistic .063
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
2. Uji Linieritas
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
RegulasiDiri * Between (Combined) 1516.304 41 36.983  1.027 444
AktivitasKelas Groups
Linearity 263.613 1 263.613 7.317 .008
Deviation from 1252.691 40 31.317 .869 .687
Linearity
Within Groups 3890.870 108 36.027
Total 5407.173 149




Lampiran 5: Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics
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N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
AktivitasKelas 150 36.00 108.00 84.5200 10.88544
RegulasiDiri 150 24.00 54.00 40.2133 6.02410

Valid N (listwise) 150
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Lampiran 6: Uji Hipotesis

1. Hasil Regresi Linier Sederhana

Model Summary

Std. Error of Change Statistics
Mode R Adjusted R the R Square F Sig. F
| R Square Square Estimate Change Change dfl df2 Change
1 .303% .092 .054 6.42220 .092 2.418 6 143 .030

a. Predictors: (Constant), CM, R, SI, SS, E, PT
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